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ABSTRAK
Ira Santrisna Br Sitepu.Penelitian ini berjudul Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan,Profitabilitas,dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.Di bawah bimbingan Bapak Set Asmapane. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan,profitabilitas,dan leverage terhadap nilai perusahaan.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan pengujian hipotesis menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan,profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan,dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan

Kata kunci: Pertumbuhan Perusahaan,Profitabilitas,Leverage,Nilai perusahaan.


ABSTRACT
Ira Santrisna Br Sitepu. The title of this research is The effect of Company Growth, Profitability, and Leverage on Company Value in Property and Real Estate Companies listed on the Indonesian Stock Exchange. Supervised by Set Asmapane. This study aims to determine and analyze the effect of company growth, profitability, and leverage on firm value. The population in this study are property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. The sample in this study was obtained using purposive sampling. and obtained a sample of 27 companies. The data used in this study is secondary data and hypothesis testing using multiple linear regression method. The results of this study indicate that firm growth has a significant positive effect on firm value, profitability has a significant positive effect on firm value, and leverage has a significant positive effect on firm value.

Keywords: Company Growth, Profitability, Leverage, Earnings Management.
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Nilai perusahaan adalah tolak ukur keberhasilan manajemen industri dalam mengelola operasional perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan pemegang saham. Nilai perusahaan tidak hanya ditafsirkan pada harga saham sesuatu perusahaan saja, untuk mengukur tingginya nilai perusahaan bisa dilakukan dengan berbagai metode,salah satu perlengkapan ukur yang bisa digunakan adalah Price to book value.
Nilai perusahaan dapat dilihat dari harga sahamnya,dengan begitu akan dipengaruhi oleh sebagian aspek seperti indeks harga saham, tingkatan suku bunga, serta keadaan fundamental perusahaan. Pada keadaan fundamental adalah keadaan yang berkaitan dengan keadaan internal dari perusahaan. Aspek fundamental erat kaitannya dengan keadaan perusahaan yang seperti keadaan keuangan sesuatu perusahaan yang dicerminkan lewat kinerja keuangan perusahaan.Apabila perusahaan akan melaksanakan analisis fundamental dibutuhkannya informasi fundamental industri yang berasal dari laporan keuangan, seperti penjualan, dividen yang dibagikan, laba perusahaan serta sebagainya (Jogiyanto, 2016).
Untuk mendapatkan sumber pendanaan, perusahaan bisa mempercayakan sumber pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan seperti penyusutan serta laba ditahan, tidak hanya itu perusahaan pula bisa mendapatkan sumber pendanaan dari luar perusahaan misalnya hutang serta penerbitan saham (Purnama 
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1

serta Abundanti,2014).Industri bisa memakai hutang (leverage) untuk mendapatkan modal untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar.Leverage merupakan keahlian industri untuk melunasi kewajiban finansial industri baik jangka pendek ataupun panjang.Pemakaian hutang tersebut diharapkan perusahaan akan menemukan reaksi positif oleh pihak luar.Jadi hutang merupakan ciri ataupun sinyal positif untuk meningkatkan nilai industri dimata pemegang saham (Hanafi,2012).
Penggunaan hutang yang sangat banyak tidak baik sebab dikhawatirkan bahwa terjadinya penyusutan laba yang diperoleh perusahaan. Jadi, nilai leverage yang terus menjadi besar akan menggambarkan investasi yang yang dicoba berbahaya besar, sebaliknya leverage yang kecil hendak menampilkan investasi yang dicoba berbahaya kecil (Analisa, 2011). Leverage merupakan cerminan atas konsumsi hutang sesuatu industri buat membiayai aktivitas operasional industri. Pengelolaan leverage sangatlah berarti, karena keputusan dalam pemakaian hutang yang besar bisa tingkatkan nilai industri yang disebabkan terdapatnya pengurangan atas pajak penghasilan.	
Perusahaan go public dapat dikategorikan sebagai perusahaan besar ataupun perusahaan yang mempunyai perkembangan yang pesat,sehingga perkembangan perusahaan bisa pengaruhi nilai perusahaan. Investor akan lebih tertarik dengan perusahaan besar dibanding perusahaan yang berdimensi kecil. Perkembangan perusahaan bisa mencerminkan jika sesuatu perusahaan akan tumbuh ataupun tidak. 
Profitabilitas diproksikan Return On Assets(ROA).ROA adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aset dalam perusahaan yang menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset.Dengan kata lain, rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Aset sesuatu perusahaan merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan,hal tersebut diharapkan bisa meningkatkan hasil operasional perusahaan sehingga akan menjadi meningkatkan kepercayaan pihak luar.Pertumbuhan perusahaan dapat memberikan sinyal positif yang diharapkan oleh pihak dalam ataupun luar industri. Menurut Syardiana dkk.(2015) pertumbuhan perusahaan akan menciptakan peningkatan pengembalian yang terus menjadi besar sebab pertumbuhan mempunyai aspek yang menguntungkan untuk pihak investor.
Profitabilitas berperan penting dalam semua aspek bisnis karena dapat menunjukkan efisiensi dari perusahaan dan mencerminkan kinerja perusahaan, selain itu profitabilitas juga menunjukkan bahwa perusahaan akan membagikan hasil yang semakin besar kepada investor.
Perusahaan yang mampu mengahasilkan laba semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang semakin baik,sehingga dapat menghasilkan tanggapan baik dari para investor yang berdampak pada meningkatnya harga saham suatu perusahaan (Purnama dan Abundanti,2014).
Investor yang menanamkan saham pada suatu perusahaan tentunya mempunyai tujuan untuk mendapatkan return,dimana semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin besar pula return yang diharapkan investor sehingga mengakibatkan nilai perusahaan akan meningkat.
Pembangunan property di Indonesia semakin banyak marak diseluruh Indonesia, baik di perkotaan maupun di daerah-daerah, karena perkembangan penduduk di Indonesia yang semakin meningkat membuat kebutuhan akan tempat tinggal, apartemen, hotel dan pusat perbelanjaan semakin diperlukan. Sehingga pangsa pasar dalam sektor real estate dan property sangat besar peluangnya dan dapat mengundang para investor domestik maupun investor asing untuk berinvestasi menanamkan saham pada perusahaan– perusahaan real estate dan property, sehingga dana akan mengalir pada perusahaan ini melalui penanaman modal investor dan dapat memberikan keuntungan untuk membantu pertumbuhan bisnis perusahaan real estate dan property di Indonesia. Selain itu harga property setiap tahunnya akan memiliki nilai yang meningkat dari tahun ke tahun hal ini tentu tepat untuk berinvestasi di sektor property.
Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate dipilih sebagai objek penelitian karena di tahun ini merupakan tahun kebangkitan bisnis di sektor properti. Optimisme ini dimulai dengan meningkatnya penjualan properti disejumlah wilayah di Indonesia yang merupakan titik kebangkitan sektor properti. Pada tahun 2015 bisnis area properti di Indoneisa dinilai melemah yang disebabkan perkembangan ekonomi terletak dibawah ditaksir dan pergerakan mata uang rupiah serta sebagian mata uang di negeri yang lain melemah secara signifikan terhadap dollar AS, bersumber pada kabar yang dilansir dari bisnis. com 
Alasan lain yang bisa menguatkan pemilihan perusahaan Area Properti serta Real Estate merupakan seperti dikenal jika harga properti di Indonesia menghadapi pertumbuhan yang bertambah. Harga properti yang terus menjadi bertambah tiap tahunnya akan tingkatkan kesempatan keuntungan untuk investor yang menginvestasikan dananya dalam bisnis properti. Tetapi, pada kenyataanya harga saham pada zona properti cenderung berfluktuatif.
Berikut ini data mengenai perkembangan pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, leverage, dan nilai perusahaan dari beberapa perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1
Total Hutang, Total Aset,Laba Perusahaan dan Harga Saham Real Estate dan  Property Tahun 2015-2019
[image: ]Sumber : www.idx.co.id

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 sampai dengan 2016 pada perusahaan Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) tahun 2015 total hutang lebih besar daripada total ekuitasnya, sedangkan pada tahun 2016 sampai dengan 2017 lebih besar menggunakan ekuitas daripada hutangnya. 
Laba bersih pada perusahaan Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), Duta Pertiwi Tbk (DUTI), dan Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami fluktuasi. 
Harga saham pada perusahaan perusahaan Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), Duta Pertiwi Tbk (DUTI), mengalami penurunan pada tahun 2015 sampai dengan 2017. 
Tabel 1.2
Pertumbuhan Perusahan (Growth), Profitabilitas (ROA), Leverage (Debt Ratio), dan Nilai Perusahaan (PBV) 2015 – 2019
	No.
	Kode
	Tahun
	Growth
	ROA
	Debt Ratio
	PBV

	
	
	
	
	
	
	

	1
	BSDE
	2015
	0,28
	0,07
	0,63
	1,43

	
	
	2016
	0,06
	0,05
	0,57
	1,39

	
	
	2017
	0,20
	0,11
	0,57
	1,12

	
	
	2018
	0,23
	0,15
	0,51
	1,10

	
	
	2019
	0,17
	0,17
	0,46
	1,08

	2
	DUTI
	2015
	0,12
	0,07
	0,34
	1,73

	
	
	2016
	0,08
	0,09
	0,24
	1,42

	
	
	2017
	0,09
	0,06
	0,27
	1,20

	
	
	2018
	0,06
	0,04
	0,25
	1,35

	
	
	2019
	0,05
	0,03
	0,28
	1,36

	3
	MKPI
	2015
	0,32
	0,16
	1,02
	5,66

	
	
	2016
	0,16
	0,18
	0,78
	6,57

	
	
	2017
	0,03
	0,17
	0,50
	7,60

	
	
	2018
	0,12
	0,15
	0,30
	8,56

	
	
	2019
	0,15
	0,14
	0,23
	9,49


  Sumber : www.idx.co.id data diolah
Data Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada perusahaan Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) mengalami penurunan nilai perusahaan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan pada tahun yang sama tidak sesuai dengan nilai perusahaan yang menurun. Profitabilitas dan leverage pada tahun 2015 sampai dengan 2016 mengalami penurunan sesuai dengan nilai perusahaan yang juga mengalami penurunan pada tahun yang sama, sedangkan pada tahun 2017 profitabilitas dan leverage perusahaan mengalami kenaikan tidak sesuai dengan nilai perusahaan.
Duta Pertiwi Tbk (DUTI) mengalami penurunan nilai perusahaan pada tahun 2015 sampai dengan 2017. Pertumbuhan perusahaan dan Leverage pada perusahaan ini mengalami penurunan pada tahun 2015 sampai dengan 2017 tidak sesuai dengan nilai perusahaan yang mengalami penurunan juga pada tahun yang sama . Profitabilitas pada perusahaan ini mengalami fluktuasi. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan mengambil judul: ”Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan,Profitabilitas,dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar diBursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”.
2. Rumusan Masalah
1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan.
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.
4. Manfaat Penelitian
Dengan dibuatnya penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual dan menjadi refrensi bagi peneliti sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan pertimbangan atau pengembangan lebih lanjut dan sumber refrensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Investor, dapat menjadi informasi bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi saham diperusahaan.
b. Penelitian, menambah wawasan mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan meningkat setiap tahunya tidaks sesuai dengan nilai perusahaan yang menurun pada tahun penelitian.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)
Teori agensi mengatakan terdapat hubungan kepentingan antara principal dengan agent. Dimana principal merupakakan pemegang saham yang berwenang membagikan perintah kepada agent, sebaliknya agent merupakan manajer yang menerima perintah dari principal supaya mengelola industri. Salah satu wujud data yang diberikan merupakan pengungkapan data semacam laporan keuangan. Namun pada kenyataanya, ikatan principal dengan agent dapat menuju ke keadaan tidak balance data serta menimbulkan terbentuknya asimetri data.Menurut Amaliah (2013) Asimetri data merupakan sesuatu kondisi dimana agent mempunyai data Mengenai prospek industri pada waktu akan tiba lebih dibanding principal. Dalam kondisi seperti itu agent akan mengenakan data yang di milikinya buat melaksanakan kecurangan pelaporan keuangan selaku wujud usaha supaya mengoptimalkan kemakmurannya.
Dengan demikian, meski sebagian perihal dalam aplikasi manajemen laba tidak melanggar standar akuntansi namun bisa menimbulkan data yang kurang akurat tentang sesuatu perusahaan.
2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)
Signaling theory yang dikemukakan oleh Brigham Serta Houston (2006) yakni jenis perilaku perusahaannya dalam memberikan sinyal kepada investor dengan cara apa manajemen melihat peluang perusahaan. Sinyal ini berupa informasi tentang apa saja yang dikelola pihak manajemen guna mencapai keinginan pemilik.
Hubungan signaling theory dengan variabel penelitian adalah terletak pada sinyal kabar baik atau kabar buruk berupa informasi laporan keuangan dan tahunan yang dikeluarkan perusahaan, selain itu juga informasi dari pasar. Berdasarkan pembahasan teori sinyal, pihak internal perusahaan atau manajemen membuat dan mempublikasikan laporan keuangan dengan nilai perusahaan yang baik, tujuannya adalah memberikan sinyal kepada investor dan dapat menarik investor untuk berinvestasi.
Menurut Raei, Moradi, Eskandar (2012), signaling theory mengungkapkan bahwa ada diasimetri informasinya diantara manajer dan sipemegang sahamnya, karena diinvestor tidaklah memiliki informasi internal seperti manajernya, sehingga dapat mengambil tindakan yang sulit tetapi dapat diandalkan untuk mengirimkan informasi ini.
Teori signaling dilatarbelakangi bahwa perusahaan memiliki dorongan untuk menjabarkan informasinya keuangan dan non keuangan kepihak eksternalnya dikarenakan adanya asimetrinya diinformasi diantara manajemennya dan pihak eksternal (Rosiana et al., 2013). 
2.1.3 Pertumbuhan Perusahaan
Tumbuhnya sesuatu industri dapat direpresentasikan dengan perkembangan peninggalan dimana total peninggalan masa kemudian akan menggambarkan profitabilitas masa depan dalam perkembangan masa depan (Pinto, 2016). Perkembangan industri mampu mempertahankan kesinambungan serta dipembangunan ekonominya pula perusahaan dimana industri beroperasi. Menurut Rusia dkk.(2014), Data mengenai dipertumbuhan perusahaannya akan menghasilkan sinyal dengan positive kepada investor investor, sehingga meninggikan diharga saham. Kenaikan perkembangan peninggalan bisa mengindikasikan perusahaan berkemampuan mencerna aset semaksimal mungkin (Susanto, 2016).
Menurut investornya, perkembangan suatu perusahaan merupakan ciri bila diperusahaan tersebut menguntungkan,serta investor pula mengharapkan pengembalian investasi dengan mudah. Dipertumbuhan perusahaannya dapat dilihat kenyataanya dengan semakin tinggi tingkatan perkembangan hingga terus menjadi baik industri tersebut serta terus menjadi besar mungkin bisa menarik pemilik modal. Perkembangan diperusahaan dapat dinilai antara lain penjualan, laba usaha, labanya yang bersih, serta modal sendiri.
2.1.3 Profitabilitas
Menurut Fahmi (2011: 47) Profitabilitas merupakan sesuatu rasio yang mengukur efesiensi pemakaian aktiva industri ataupun keahlian industri dalam menciptakan laba sepanjang periode tertentu untuk memandang keahlian industri dalam beroperasi secara efesien. Profitabilitas menampilkan upaya industri mendapatkan pemasukan lewat pengelolaan peninggalan pula penjualan secara operasional untuk masa mendatang sesuatu perusahaan, perihal itu menampilkan profitabilitas bisa jadi sesuatu pertimbangan pihak eksternal buat memperhitungkan kinerja industri. Sebab terus menjadi besar nilai profitabilitas terus menjadi baik. Profitabilitas merupakan, upaya industri mendapatkan laba periode tertentu.
Menurut Hanafi & Halim (2016) profitabilitas merupakan, upaya industri memperoleh keuntungan pada tingkatan penjualan, modal saham serta peninggalan tertentu. Analisis profitabilitas begitu berarti untuk seluruh pengguna, spesialnya kreditor serta investor ekuitas.
Riset ini mengukur profitabilitas memakai rasio return on assets (ROA). ROA yakni bagian rasio profitabilitas yang mengukur usaha industri buat mendapatkan laba dari aktiva.
2.1.4 Leverage
Menurut Mahawyahrti (2016) leverage merupakan keputusan terkait struktur modal merupakan apakah perusahaan memakai pembiayaan dari hutang ataupun modal sendiri. Sedangkan itu penafsiran dari rasio leverage merupakan rasio yang digunakan buat mengkur sejauhmana industri di biayain dengan utang.
Leverage yang digunakan penelitian ini perbandingan hutang serta aktiva. Rasio leverge dinyatakan besar apabila industri terus menjadi banyak memakai hutang serta menyebabkan perusahaan mengalami efek yang besar. Dikala perusahaan mempunyai utang besar hingga aksi manajemen laba cenderung akan bertambah diperusahaan tersebut, perihal itu dicoba perusahaan supaya merendahkan perihal pelanggaran perjanjian & menaikkan posisi tawar industri sepanjang perundingan utang.
Menurut Agustia (2013) Terus menjadi besar efek yang dirasakan perusahaan ketidakpastian buat mendapatkan laba mendatang pula bertambah. Bila tingkatan hutang ataupun rasio leverage industri besar berarti industri mempunyai banyak tuntutan buat berikan hasil kinerja terbaik guna penuhi tiap perjanjian hutang yang sebelumya sudah disepakati pada pemberi pinjaman serta pula buat pemegang saham.
Penelitian ini memakai debt ratio selaku pengukurnya. Lewat debt ratio, perusahaan memandang perbandingan utang dengan metode mengukur antara antara total utang dengan total aktiva.
2.2 Penelitian terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan telah banyak diuji oleh penelitian sebelumnya, dengan berbagai perbedaan dalam metode perhitungan dan sampel digunakan. Sebagai acuan dari penelitian ini, dikemukakan hasil-hasil penelitian yang berbeda-beda yang dilaksanakan oleh peneliti terdahulu, antara lain sebagai berikut:
Table 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1. 
	I Nyoman & I Ketut Mustanda
(2017)
	Pengaruh Laverage,Ukuran Perusahaan,Pertumbuhan Perusahaan,dan Profitabilitas Terhadap Tindakan Nilai Perusahaan
	Variabel Y:
Nilai Perusahaan
Variabel X :
Leverage
Ukuran Perusahaan
Pertumbuhan Perusahaan Profitabilitas
	Leverage dan Profitabilitas berpengaruh positif Terhadap Nilai Perusahaan.
Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh Terhadap nilai perusahaan 

	2. 
	Anang Subarjo
(2018)
	Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan,Profitabilitas dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Property dan Real Estate
	Variabel Y : 
· Nilai Perusahaan 

Variabel X :
· Ukuran Perusahaan
· Leverage 
· Profitabilitas
	Ukuran Perusahaan mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Leverage mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Profitabilitas mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.

	3. 
	Komang dan Luh Komang (2015)
	Pengaruh Likuiditas,Leverage,Pertumbuhan Perusahaan,dan Profitabilitas
	Variabel Y : 
· Nilai Perusahaan 
Variabel X :
· Likuiditas
· Leverage
· Pertumbuhan perusahaan
	Likuiditas mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Leverage mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Pertumbuhan perusahaan mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.

	4. 
	Srie Hendraliany
(2019)
	Pengaruh Profitabilitas,Ukuran Perusahaan,Pertumbuhan Perusahaan,Kebijakan Dividen,dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan.
	Variabel Y : 
· Nilai Perusahaan

Variabel X :
· Profitabilitas
· Ukuran Perusahaan
· Pertumbuhan Perusahaan 
· Kebijakan Dividen
· Keputusan Investasi.
	Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pertumbuhan Perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Keputusan investasi tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

	5. 
	Pt Indah dan Nyoman
(2015)
	Pengaruh Pertumbuhan dan Leverage terhadap Profitabilitas dan Nilai Perusahaan.
	Variabel Y : 
· Profitabilitas
· Nilai Perusahaan

Variabel X :
· Pertumbuhan Perusahaan 
· Leverage
	Pertumbuhan Perusahaan dengan pengukuran rasio Return of Asset dan 
Return of Equity mempengaruhi secara positif manajemen laba.
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Tabel 2.2 Tabel Sambungan
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	6. 
	Mega Juniarti
(2021)
	Pengaruh Profitabilitas,Leverage,Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
	Variabel Y : 
· Nilai Perusahaan
Variabel X :
· Profitabilitas
· Leverage
· Pertumbuhan Penjualan
· Ukuran Perusahaan

	Profitabilitas mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Leverage terbukti mempengaruhi secara negatif nilai perusahaan
Pertumbuhan penjualan mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan mempengaruhi secara positif nilai perusahaan.

	7. 
	Sofia Fatmasari
(2015)
	Pengaruh Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Terdaftar di bei Tahun 2012-2014
	Variabel Y : 
· Nilai Perusahaan.
Variabel X :
· Profitabilitas
· Leverage
	Profitabilitas tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Leverage berpengaruh signifikan pada nilai perushaan.

	8. 
	Trisnawati,Dan sasongko
(2016)
	Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage & Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan.
	Variabel Y:
· Nilai Perusahaan 
Variabel X:
· Asimetri Informasi
· Leverage
Profitabilitas
	Variabel asimetri informasi berpengaruh signifikan pada niali perusahaan. 
Variabel leverage tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Variabel profitabilitas juga tidak mempengaruhi nilai perushaan


Sumber: Hasil review beberapa jurnal, 2022



2.3 Kerangka Konseptual
	Berdasarkan urutan teoritis dan tinjauan penelitian terdahulu,maka variabel independen penelitian adalah pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan leverage dan variabel dependennnya adalah nilai perusahaan. Hubungan antara variabel-variabel dapat digambarkan dalam kerangka seperti berikut ini:
Teori Agensi
Teori Sinyal


Investor
Hubungan Keagenan


Laporan Keuangan
Principal 
Agen (manajer)



Memaksimalkan nilai perusahaan
Meminimalkan biaya agensi




Leverage
Profitabilitas
 Petumbuhan Perusahaan




Nilai Perusahaan

		
Gambar 2.1 Kerangka konseptual
Sumber : Diolah oleh Penulis
2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Pertumbuhan (growth) adalah peningkatan ataupun penurunan dari total aset yang dipunyai perusahaan. Aset sesuatu perusahaan merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, hal tersebut diharapkan bisa meningkatkan hasil operasional perusahaan sehingga akan menjadi meningkatkan kepercayaan pihak luar. Hasil penelitian Rasyid (2015) menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa rasio pertumbuhan laba yang tinggi pada perusahaan yang diteliti baik, menandakan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik dan secara otomatis meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya dividen yang merupakan salah satu bentuk kemakmuran yang menjadi milik pemegang saham dan akan dibayarkan dikemudian hari, tergantung dari kondisi perusahaan dan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Selaras dengan dipenelitian Kurniawan et al (2019) bahwa pertumbuhan diperusahaan ada berdampak positive dan signifikan pada nilainya diperusahaan. Untuk hal ini hipotesisnya yang digunakan adalah:
H1: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
2.4.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
Rasio profitabilitas seringkali digunakan sebagai alat pengukur atas usaha perusahaan memperoleh laba dari setiap penjualan yang dihasilkan. Profitabilitas di proksikan dengan Return On Asset (ROA) menggunakan laba sebagai cara untuk menilai efektifitas dalam penggunaan aset perusahaan.
Febrianti (2012), Hermuningsih (2013) melalukan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.Dalam penelitian tersebut dilakukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.Hal ini disebabkan karena ROA merupakan satu dari beberapa indikator yang penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa mendatang untuk mengetahui sejauh mana profitabilitas suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ROA suatu perusahaan menunjukkan efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk memperoleh laba bersih setelah pajak, sehingga informasi ROA menjadi nilai positif bagi invertor dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas menunjukkan prospek perusahaan di masa depan dinilai semakin baik juga, hal ini berarti semakin baik pula nilai perusahaan dimata investor. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sabrin et al (2016) menunjukan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena nilai perusahaan mempunyai sentimen positif terhadap pencapaian laba untuk membenarkan pembayaran deviden, sehingga harga saham akan naik karena perusahaan menunjukkan sinyal positif untuk membayar deviden.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
2.4.3 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 
Rasio laverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya jumlah hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset. Perusahaan hutangnya tinggi akan dapat meningkatkan nilai perusahaan karena investor menilai bahwa perusahaan yang mempunyai hutang besar, perusahaan tersebut juga bersekala besar.Leverage diartikan sebagai penaksir dari resiko yang melekat pada suatu perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi yang semakin besar pula. Perusahan dengan rasio leverage yang rendah memiliki risiko  leverage yang lebih kecil.. Karena leverage merupakan rasio yang menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur, juga sebagai rasio yang membandingkan total hutang terhadap keseluruhan aktiva suatu perusahaan, maka apabila investor melihat sebuah perusahaan dengan asset yang tinggi namun resiko leverage nya juga tinggi, maka akan berpikir dua kali untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Menurut Sudana (2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.Dalam penelitian ini dikatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.Hal ini disebabkan karena semakin besar debt ratio menunjukkan semakin besar porsi penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan akan meningkat. Semakin tinggi DAR, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, namun risiko keuangan juga semakin tinggi. 
H3:Leverage berpengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 


Adapun model penelitian yang menggambarkan hubungan antara variable dalam penelitian ini, sebagai berikut :Pertumbuhan Perusahaan (X1)

					 H1 (+)
 	Profitabilitas
 (X2)

Nilai Perusahaan
(Y)

	H2 (+)
Leverage 
(X3)


	           H3 (-)


Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber : Diolah oleh Penulis
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini variabel penelitian terbagi menjadi dua kelompok variabel, yaitu variabel bergantung (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel bergantung ialah nilai perusahaan dan variabel bebas adalah pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan leverage.
3.1.1 Definisi Dependent
a. Nilai Perusahaan
Nilai diperusahaan adalah pandangan investornya terhadap perusahaannya sehubungan diharga sahamnya. Jika tinggi maka akan berpengaruh dinilai perusahaannya, begitu juga sebaliknya. Dipenelitian ini, nilainya diperusahaan diukurnya dengan Price to book value (PBV), yaitu harganya dipasar persahamnya dibagi dengan nilainya dibuku pe rlembar sahamnya.
Pengukuran nilainya diperusahaan menurut Brigham, Houston (2006) adalah:



Harga Pasar per lembar saham adalah harga satuan kepemilikan saham yang didasarkan pada porsi kepemilikan dan nilai modal.Sedangkan nilai buku per
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lembar saham adalah jumlah rupiah yang menjadi milik tiap-tiap lembar saham dalam modal perusahaan
3.1.2 Variabel Independent
Variabel independen sering juga disebut variabel bebas. Independent adalah divariabel yang berdampak baik berubahnya atau terjadinya suatu variabel bebas atau variabel terikat (Sugiyono, 2012). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, keputusan pendanaan, dan pertumbuhan perusahaan. 
a. Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaannya adalah kemampuannya sebuah perusahaan dalam meningkatkan asset perusahaan. Pertumbuhan tersebut diukur dari perubahan total aktivanya diperiode sekarang dengan diperiode sebelumnya dengan ditotal aktivanya diperiode sebelumnya. 



Total Asset adalah penjumlahan dari seluruh aset perusahaan yang terdiri dari Aset Lancar (Non-Current Asset) ditambah Aset Tetap (Fixed Asset) dan Aset Tidak Lancar (Non-Current Asset)
b. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas atau (ROA) untuk mengukur perusahaan mampu dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang menghasilkan ROA yang tinggi berarti kinerja perusahaan semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah bunga dan pajak dengan total asset, (Wiyadi et al., 2016) : 
Return of asset (ROA) = 


Laba bersih setelah pajak adalah penghasilan bersih yang diperoleh oleh perusahaan baik dari usaha pokok (net operating income) ataupun diluar usaha pokok perusahaan (non-operating income) selama satu periode setelah dikurangi pajak penghasilan.Total aset adalah seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan nilai ekonomi atau pendapatan saat ini maupun dimasa mendatang,baik itu yang merupakan aset lancar atau tidak lancar,serta aset yang berwujud atau tidak berwujud.
c. Leverage
Leverage merupakan perbandingan antara utang dan aktiva. Semakin besar utang suatu perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, semakin besar perusahaan akan menghadapi resiko membayar kewajibannya. Besarnya beban biaya utang yang wajib dibayar dan ketergantungan perusahaan pada kreditur dapat dilihat dari rasio leverage yang semakin besar.
Perusahaan diharuskan mendapat tingkat penghasilan yang optimal dalam menggunakan dana yang memiliki beban tetap (utang) secara efektif. Perusahaan harus mengupayakan menghindari kerugian dengan membuat kebijaksanaan yang bisa lebih meningkatkan laba dengan memberikan posisi yang relatif lebih baik dalam negosiasi atau penjadwalan ulang utang perusahaan. Perusahaan apabila kurang bijak dalam ranah leverage maka akan mengalami kebangkrutan. Penelitian ini menggunakan debt ratio untuk alat ukur, Proksi yang digunakan menurut Rizki et al., (2019) sebagai berikut:
Debt ratio = 



Total Hutang adalah seluruh hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik itu jangka panjang maupun jangka pendek.Sedangkan Total aset adalah seluruh seluru sumber daya yang dilimiliki perusahaan yang menghasilkan nilai ekonomi.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima periode,yaitu tahun 2015-2019.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Metode yang digunakan pada pemilihan objek adalah purposive sampling, yaitu pemilihan objek dengan beberapa kriteria tertentu. Untuk kriteria sampel sendiri yang akan diteliti yaitu terdiri dari:
1. Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019.
2. Perusahaan property dan real estate yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap terutama tentang variabel yang diteleti dan berturut-turut pada periode 2015-2019.
3. Perusahaan yang laporan keuangannya berakhir pada 31 Desember pada periode 2015-2019 dan menghasilkan laba.
Berikut tabel pemilihan objek dengan purposive sampling:
Tabel 3.1Pemilihan sampel
	No. 
	Deskripsi
	Jumlah

	1.
	Perusahaan Property dan Real Esate yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019.
	65

	2.
	Perusahaan property dan real estate yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap terutama tentang variabel yang diteleti dan berturut-turut pada periode 2015-2019.
	(19)

	3.
	Perusahaan yang tidak melaporan keuangannya berakhir pada 31 Desember pada periode 2015-2019 dan menghasilkan laba.
	(19)

	4.
	Total perusahaan sampel
	27

	5.
	Total data sampel observasi penelitian ( 27 x 5 tahun )
	  135


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022
Adapun 27 perusahaan menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat pada table 3.2 :
Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sampel
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk.

	2
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk.

	3
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk.

	4
	BCIP
	Bumi Citra Permai Tbk.

	5
	BEST
	Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk.

	6
	BKSL
	Sentul City Tbk.

	7
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk.

	8
	CTRA
	Ciputra Development Tbk.

	9
	DILD
	Intiland Development Tbk.

	10
	DMAS
	Puradeta Lestari Tbk.

	11
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk.

	12
	GAMA
	Gading Development

	13
	GPRA
	Perdana Gapura Tbk.

	14
	GWSA
	Greenwood Sejahtera Tbk.

	15
	JRPT
	Jaya Real Property Tbk.

	16
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk.

	17
	LPCK
	Lippo Cikarang Tbk.

	18
	MDLN
	Modernland Realty Tbk.

	19
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk.

	20
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk

	21
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk.

	22
	PLIN
	Plaza Indonesia Realty Tbk.

	23
	PPRO
	PP Property Tbk.

	24
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk.

	25
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk.

	26
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk.

	27
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk.


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data digunakan ialah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dalam bentuk angka. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan pertambangan yang tercatatr di BEI periode 2015-2019. Sumber data yang digunakan sumber data sekunder. Pengambilan sumber data sekunder di dapat dari laporan tahunan perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI pada tahun 2015-2019 dengan mengakses website BEI yaitu www.idx.co.id .
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini antara lain adalah dengan data sekunder diambil dan diakses dari website BEI (www.idx.co.id) terdiri dari laporan keuangan dan auditor independen perusahaan setiap perusahaan pertambangan pada tahun 2015 -2019 dan sesuai kriteria pemilihan sampel.
3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui gambaran deskriptif dari variable-varaibel yang diteliti, ditunjukkan dalam tabel deskriptif statistik yang di dalamnya menunjukkan angka minimum, maksimum, mean dan standar deviasi.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas
Menurut Gani & Amalia (2014:111) data dikatakan berdistribusi normal jika selisih antara setiap titik observer yang berada diatas rata-rata observer dengan yang berada dibawah rata rata observer relatif sama. Data harus berditribusi normal karena populasi di yakini memiliki distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka data tersebut tidak dapat dikatakan mencerminkan populasi. Artinya, jika regresi menggunakan data tidak normal, maka hasil regrsi tersebut tidak dapat digeneralisasi untuk populasi.
Teknik yang digunakan dalam pengujian distribusi normalitas data penelitian ini ialah Teknik Kolmogorov-Smirnov. Jika tingkat signifikansi uji kenormalan distribusi lebih besar dari tingkat alpha (0,05), maka data terdistribusi normal, sebaliknya, jika signifikansi uji normalitas distribusi data lebih kecil dari alpha (0,05) maka data tidak berdistribusi normal.
3.5.2.2 Uji Multikolonieritas
Menurut Gani & Amalia (2014:123) Masalah asumsi klasik regresi bukan hanya terletak pada hubungan antar data pada variable, tetapi juga hubungan antara sesame variable independen. Jika dua/lebih variabel independen pada model regresi memiliki hubungan liniear erat, maka model regresi tergejala kondisi multikolinearitas. Kolerasi linier antara variabel independen sangat kuat jika nilai korelasi antara variabel independent ini lebih kuat dari hubungan variabel independent dengan dependen. Agar model regersi bebas dari gejala hubungan yang kuat antar sesama variabel independen, maka perlu dilakukan pengujian multikolinieritas. 
Pendeteksian problem multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10, maka tidak ada gejala multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10, maka ada gejala multikolinieritas. 
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Gani & Amalia (2014:123) uji heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varian dan nilai sisa adalah tidak sama antara satu observer dengen observer lainnya. Jika varian dan nilai sisa sama antara observer satu dan observer lainnya, ini disebut keadaan homoskedastisitas. Regresi baik ialah regresi yang berada pada proses homoskedastisitas dan bukan kondisi hesteroskedastisitas. 
Variabel dinyatakan dalam posisi homoskedastisitas, jika penyebaran titik titik observer diatas atau dibawah angka nol pada sumbu Y, mengarah kepada suatu pola yang jelas. Sebaliknya, jika penyebaran titik titik observer diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y, mengarah satu pola tidak jelas maka telah terjadi heteroskedastisitas.
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Menurut Gani & Amalia 2014:121) uji autokorelasi berkaitan pada pengaruh data pada satu variabel yang saling terhubung satu dan lain. Besaran nilai sebuah data dapat saja dipengaruhi/berhubungan dengan data lainnya. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variable tidak boleh tergejala autokorelasi. Jika tergejala autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis. 
Untuk mendeteksi gejala pada autokorelasi ada beberapa cara yaitu uji statistik Q, Lanerage Multiplier, uji Durbin Watson (DW Test) dan Run Test. Durbin watson (DW) paling sering digunakan dalam beberapa uji 
Pengambilan keputusan untuk uji Durbin Watson:
a. Bila DW < dL maka autokorelasi positif atau DW > 4 - dL maka, autokorelasi negatif.
b. Bila du<DW<4- du tidak terjadi autokorelasi
c.  dL<DW<dU atau 4-dU < DW<4-dL tidak dapat disimpulkan. 
Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik durbin watson. Jika nilai hitung DW tidak berada pada rentang nilai tabel Dw batas bawah dan batas atas maka nilai terdapat masalah autokorelasi. 
3.5.3 Uji Kelayakan Model
Pengujian kelayakan model regresi umumnya dilakukan dengan Uji F dan R² (Koefisien Determinasi).
3.5.3.1 Uji F
Menurut Gani & Amalia (2014:140) uji F yaitu pengujian kelayakan model. Model dikatakan layak ketika dapat mengestimasi populasi. Model regresi yang dikatakan layak jika nilai F pada model memenuhi kriteria yang ditetapkan. Model regresi dipandang layak jika hasil nilai F memiliki signifikansi dibawah tingkat alpha 0,05.
3.5.3.2 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Menurut Gani & Amalia (2014:127) koefisien determinasi suatu alat ukur besarnya persentase variabel terikat mempengaruhi variabel bebas. Antara angka 0 sampai 1 merupakan kisaran besarnya koefisien determinasi. Semakin mendekati 0 besar koefisien determinasi persamaan regresi, semakin kecil efek seluruh variabel independen pada variabel dependen. Sebaliknya, koefisien determinasi mendekati angka 1, semakin besar efek variebel independen pada variabel dependen. Koefisien determinasi /R2 dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0<R2<1. Kecilnya nilai R2 yang ditunjukkan, berarti sangat terbatas upaya variabel variabel independen menjelaskan variasi variabel independen.
Ketika Nilai mendeakati 1, maka variabel independen hampir memberi seluruh keterangan yang dibutuhkan pada prediksi variasi variabel independen. Secara umum koefisien determinasi buat data silang (cross section) relatif rendah lantaran adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan buat data runtutan waktu (times series) biasanya memiliki nilai koefisien determinasi tinggi.
3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Gani & Amalia (2014:141) pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik dalam analisis regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya kofisien determinasi. Kofisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel dependenya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model ini.
Analisis regresi linier berganda dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, terdiri satu variabel dependen dan lebih satu variabel independen. Penelitian ini menguji pengaruh beban pajak penghasilan (dengan proksi beban pajak), profitabilitas (dengan proksi return of assets (ROA) ) danTA = α +  +  + + e

leverage (dengan proksi total debt to total asset ratio) terhadap manajemen laba (dengan proksi discretionary accruals). Persamaan regresi penelitian ini adalah :
Keterangan: 
TA			: Nilai Perusahaan
𝛼			: konstanta 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3		: koefisien regresi 
𝑋1			: Pertumbuhan Perusahaan
𝑋2			: Profitabilitas
𝑋3			: Leverage
𝑒			: Standart error
3.5.5 Pengujian Hipotesis (Uji t)
Menurut Gani & Amalia (2014:140) Pengujian hipotesis pada model regresi digunakan agar mengetahui pengaruh nyata (signifikansi) variabel independen (X) pada variabel dependen (Y). Metode yang digunakan menguji tingkat kenyataan variabel dependen terpengaruh variabel independen adalah dengan menggunakan alat uji t (t test). Uji t mempunyai nilai signifikansi 0,05. Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis: 
a. Jika signifikansi α < 0,05, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen pada variabel dependen.
b. Jika signifikansi α > 0,05, terdapat pengaruh negatif signifikan antara variabel independen pada variabel dependen. 






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi dan Data Penelitian 
Pada bab ini memperlihatkan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel independen maupun dependen menggunakan model regresi linier berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pertumbuhan perusahaan,profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan.Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Purpose sampling merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan metode pengambilan sampel ini,maka terdapat sebanyak 27 perusahaan dengan 135 pengamatan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan,profitabilitas,dan leverage, terhadap nilai perusahaan.



4.2.	Hasil Penelitian
4.2.1.	Analisis Data Deskriptif
Hasil uji ini memberi gambaran atau deskripsi tentang objek penelitian yang dijadikan sampel. Deskripsi variabel atas data tersebut dapat dilihat dengan nilai minimum, mean, maksimum, standar deviasi dan varian independen (X) yaitu pertumbuhan perusahaan,profitabilitas dan leverage sebagai variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 27 perusahaan dengan 135 unit data observasi yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Kemudian peneliti melakukan transformasi data, variabel independen (X1) yaitu pertumbuhan perusahaan memiliki bentuk transformasi moderate negative skewness atau bentuk histrogram lebih condong kesisi kanan. Sedangkan variabel independen (X2) dan (X3) yaitu profitabilitas dan leverage serta variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan tidak dilakukan transformasi data karena data terdistribusi normal. 
Berikut ini adalah hasil dari pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variabel yang digunakan penelitian ini disajikan dalam tabel di bawah ini:
	Tabel 4.5
Descriptive Statistics
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pertumbuhan Perusahaan
	135
	-0.171
	3.105
	0,113
	0,332

	Profitabilitas
	135
	-0.07
	0,359
	0,041
	0,056

	Leverage
	135
	0.035
	3.701
	0,754
	0,638

	Nilai Perusahaan
	135
	0.029
	13.88
	1.289
	1.860

	Valid N (listwise)
	135
	
	
	
	





 Sumber: Lampiran (Output Desscriptive Statistics, Data Diolah dengan SPSS), 2022
Berikut ini hasil analisis distatistik deskriptifnya yang diperoleh, yaitu:
1. Variabel pertumbuhan perusahaan (X1) yakni dinilai minimumnya adalah --0,171 dan maksimumnya:3.105. Nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 0.113  dan distandar deviasinya : 0.332
2. Variabel profitabilitas (X2) merupakan diminimumnya :-0.07 dan dimaksimumnya : 0.359. Nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 0.041 dan distandar deviasinya : 0.056.
3. Variabel leverage (X3) yaitu dinilai minimumnya :0.035 dan dimaksimumnya : 3.701. Nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 0.754 dan distandar deviasinya : 0.638.
4. Variabel nilai perusahaannya (Y) adalah minimumnya: 0,14 dan    maksimumnya : 13.88.Nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 1.289 dan distandar deviasinya :1.860 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov test dengan taraf signifikan 0,05. Jika nilai signifikan > 0,05 distribusi datanya normal. Sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 :
Tabel 4.6
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	135

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,87171677

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,130

	
	Positive
	0,130

	
	Negative
	-0,054

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,821

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,510

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, Asymp. Sig. Menunjukkan nilai sebesar 0,070 > 0,05 artinya data terdistribusi normal dan digunakan untuk pengujian model regresi berganda.
4.2.2.2 Uji Multikolonieritas
Untuk memeriksa apakah terjadi multikolineritas atau tidak pada model regresi bisa dilihat dari VIF dan nilai tolerance. Model regresi bebas multikolineritas yang mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 atau VIF di bawah 10.
Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	
	Pertumbuhan Perusahaan 
	0, 826
	1,211

	
	Profitabilitas 
	0,923
	1,084

	
	Leverage 
	0,890
	1,123

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua variabel > 0,1 dan nilai VIF < 10. Sehingga secara keseluruhan variabel di atas tidak terjadi multikolinieritas. Perincian dari nilai tersebut dapat dijabarkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,826 > 0,1 dan VIF sebesar 1,211 < 10, Profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,923 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,084 < 10, serta leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0,890 > 0,1 dan VIF sebesar 1,123 < 10.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Penelitian ini melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari pola gambar Scatterplot.
[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber:data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 22)
Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa dihasil uji heteroskedastisitasnya dengan metode scatterplot menjelaskan bahwa titik-titik berdistribusi diatasnya dan dibawahnya diangka 0 disumbu Y serta tidak adanya pola yang teratur.Dapat disimpulkannya tidak adanya masalah heteroskedastisitasnya dipenelitian ini, sehingga dapat digunakan.



4.2.2.4 Uji Autolorelasi
Uji autokorelasi pada penelitian ini memakai uji Durbin-Waston. Berikut hasil berdasarkan uji Durbin-Watson.
Tabel 4.8
Uji Uji Autolorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,556a
	0,309
	0,263
	0,11731
	1,717

	Sumber : Data Diolah, 2021 (Hasil Output IBM SPSS versi 22)

	


Berdasarkan table diatas, nilai hitung Durbin Watson pada tabel diatas adalah 1,717, pembanding menggunakan nilai signifikansi 0,05 (5%), jumlah penelitian (n) sebanyak 50, dan jumlah variable independen (k) sebanyak 3 maka pada tabel (k;n) = (3:50). Angka tersebut kemudian lihat di distribusi nilai tabel Durbin-Watson, maka ditemukan nilai dL sebesar 1,54 dan du 1.67. sehingga disimpulkan du<DW<4-du (1,67<1,717<4-1,67) maka artinya model regresi tersebut terbebas dari autokorelasi.
4.2.3 Uji Kelayakan Model
4.2.3.1 Uji F
Uji F dilakukan agar menguji semua hipotesis variabel independen terhadap variabel dependen dalam model untuk kelayakan model regresi. Memakai Derajat 0,05, maka dengan nilai F agar melihat tingkat signifikan untuk menyatakan variabel independen mempengaruhi signifikan pada variabel dependen. Hasil pengujian pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4,013
	3
	1,338
	19,099
	0,000b

	
	Residual
	6,164
	88
	0,070
	
	

	
	Total
	10,178
	91
	
	
	


    Sumber : Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 22)
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai profitabilitas sig.0,000 < 0,05. Artinya bahwa variabel independen profitabilitas (ROA), pertumbuhan perusahaan (G) dan leverage (DAR) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Q), sehingga dalam hal ini model layak memenuhi uji statistik F
4.2.3.2 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan melihat seberapa besar variabel-variabel independen memiliki pengaruh pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square. Berikut hasil pengujiannya:




Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
		Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,628a
	0,394
	0,374
	0, 26467

	Sumber : Data Diolah, 2021 (Hasil Output IBM SPSS versi 22),

	





Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui koefisien determinasi (R2) yaitu R square sebesar 0,374 atau 37,4%.Hal ini menunjukkan variabel independen (pertumbuhan perusahaan,profitabilitas dan leverage) mampu menerangkan variabel dependennya (nilai perusahaan) sebesar sedangkan sisanya sebesar 62,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Model regresi digunakan untuk melihat pengaruh koefisien variabel X terhadap variabel Y, hasil perhitungan analisis data diperoleh dengan bantuan software SPSS 22, maka rangkuman hasil uji analisis regresi ditunjukkan dalam tabel berikut:





Tabel 4.11
Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,396
	0,095
	
	4,160
	0,000

	
	Pertumbuhan Perusahaaan 
	0,180
	0,327
	0,050
	0,551
	0,583

	
	Profitabilitas
	             6,763
	1,071
	0,545
	6,315
	0,000

	
	Leverage
	0,583
	0,204
	0,251
	2,855
	0,005

	Sumber : Data Diolah, 2022 (Hasil Output IBM SPSS versi 22)


   Berdasarkan pada tabel koefisien regresi diatas, maka diperoleh model bahwa persamaan regresi sebagai berikut:
TA = α +  +  + + e
Sehingga dari model awal tersebut dapat diperoleh persamaan regresi yaitu:
TA (Y) = 0,396 + 0,180X1 + 6,763X2 + 0,583X3
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta 
Konstanta (α) sebesar 0,396 artinya apabila variabel independennya yaitu pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan leverage dianggap konstan (bernilai 0), variabel dependen ialah nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 39,6%. 
1. Pertumbuhan Perusahaan 

Pada pertumbuhan perusahaan,nilai koefisien sebesar 0,180 menunjukkan bahwa setiap kenaikan pertumbuhan perusahaan sebesar 1% dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan, akan di ikuti oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar 18%.
1. Profitabilitas

 Koefisien regresi profitabilitas sebesar 6,763 menunjukkan arah hubungan positif (searah) antara profitabilitas dengan nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka nilai perusahaan semakin meningkat begitupun sebaliknya.
1. Leverage

Nilai koefisien sebesar 0,583 menunjukkan bahwa setiap kenaikan leverage sebesar 1% dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan, akan di ikuti oleh peningkatan nilai perusahaan sebesar 58,3%. 
4.2.5 Pengujian Hipotesis ( Uji t )
4.2.5.1 Uji signifikansi (Uji t)
Uji t untuk melihat apakah variabel independen secara parsial terpengaruh nyata dengan variabel-variabel independen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi alpha 0,05. Jika signifikansi alpha bernilai < 0,05 maka variabel dependen mendapat pengaruh signifikan dari variabel independent. Arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen bisa dilihat nilai t pada hasil SPSS di tabel 4.11 analisis regresi linear berganda. Berdasarkan tabel 4.11 tersebut maka didapat hasil uji:
a. Variabel pertumbuhan perusahaan
Koefisien dari pertumbuhan perusahaan sebesar 0,180 menunjukkan nilai positif bahwa setiap kenaikan pertumbuhan perusahaan sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,180. Dengan signifikansi 0,583 dimana 0,583 > 0,05 artinya berpengaruh signifikan. Ini berarti bahwa Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.Maka hipotesis diterima.
b. Variabel Profitabilitas
Koefisien dari profitabilitas sebesar 6,763 menunjukkan nilai positif bahwa setiap kenaikan profitabilitas sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 6,763.Dengan signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 yang artinya berpengaruh signifikan. Ini berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.Maka hipotesis diterima.
c. Variabel leverage
Koefisien dari leverage sebesar 0,583 menunjukkan nilai positif bahwa setiap kenaikan leverage sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,583. Dengan signifikansi 0,005 dimana 0,005 < 0,05. Artinya berpengaruh signifikan. Ini berarti bahwa Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.Maka hipotesis diterima.
4.3 Pembahasan
Penelitian ini menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaaan. Berdasarkan pada pengujian yang dilakukan seluruh hipotesis pada penelitian ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berikut pembahasannya:
4.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dapat dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,180 dengan nilai sigifikansi 0,583 lebih besar dari derajat 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pertumbuhan perusahaan meningkat sebesar Rp 1,- maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar Rp 0,180.Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sependapat dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa sinyal dapat memberikan informasi mengenai kabar baik pada pasar yang mengakibatkan harga saham meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dikatakan berkembang pada saat perusahaan tersebut mengalami peningkatan pertumbuhan dalam usahanya setiap tahun. Pertumbuhan perusahaan merupakan sinyal bagi investor yang akan memandang bahwa pertumbuhan suatu perusahaan itu sebagai tanda bahwa perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan dan membuat investor tertarik untuk mengharapkan laba yang tinggi dari  investasinya. Sehingga semakin tinggi pertumbuhan perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja baik yang mengakibatkan nilai perusahaan meningkat.
4.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dapat dilihat dari nilai koefisien regresi pertumbuhan perusahaan sebesar 6,763 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 5% (taraf signifikan).Jadi, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Dalam hal ini profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang ada dalam perusahaan.Return On Assets atau sering disebut dengan tingkat pengembalian aset adalah rasio profitabilitas yang menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Dengan kata lain, rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Modigliani-Miller(MM) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan hanya ditentukan oleh earning power atau menghasilkan pendapatan atas aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar nilai earning power semakin efisien perputaran aset dan semakin besar profit margin yang diperoleh.
Berdasarkan signaling theory, profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan merespon sinyal positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Hal tersebut dapat dipahami karena perusahaan yang berhasil membukukan laba yang meningkat, mengindikasikan perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik, sehingga dapat menciptakan sentimen positif para investor dan dapat membuat harga saham perusahaan meningkat.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati et al.(2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian dari Hermuningsih (2013), Prasetyorini (2013), dan Yunita et al. (2014) juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut berarti semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Karena profitabilitas tinggi akan memberikan indikasi perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk meningkatkan permintaan saham.Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai perusahaan meningkat.
4.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan yang dapat dilihat dari nilai koefisien regresi leverage sebesar 0,583 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai leverage meningkat atau menurun tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Yang mana dalam mendanai asetnya perusahaan cenderung menggunakan modal sendiri yang di peroleh dari laba di tahan serta modal saham dibandingkan menggunakan hutang, dengan ada dana yang cukup pada perusahaan untuk membiayai asset yang didapat dari modal sendiri sehingga perusahaan mengurangi proposi hutangnya. Apabila dalam pendanaan suatu perusahaan sebagian besar dari hutang maka akan memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan karena jika nilai hutang terlalu tinggi akan mengurangi manfaat hutang yang di peroleh dan tidak sebanding dengan biaya yang di timbulkan. Saat hutang perusahaan yang tinggi tidak sebanding dengan laba yang perusahaan yang maksimal, maka perusahaan tidak mampu membayar hutang hal ini akan menurunkan nilai perusahaan di mata investor.
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivandi (2018) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga selaras dengan Rahmawati dan Pinem (2015) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Leverage merupakan pemakaian utang yang dilakukan oleh perusahaan guna mendanai kegiatan operasional perusahaan. Hutang (leverage) merupakan rasio utang atau sering juga disebut dengan nama rasio solvabilitas yang menunjukan kemampuan dari suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban finansial apabila terjadi perusahaan tersebut dilikuidasi. Leverage juga merupakan salah satu alat yang bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan. Hutang berasal dari bank atau pembiayaan lainnya.
Perusahaan yang terlalu banyak hutang untuk pembiayaan operasionalnya, dianggap tidak sehat karena penggunaan hutang yang tinggi akan dapat menurunkan laba. Peningkatan maupun penurunan tingkat hutang akan memiliki pengaruh pada penilaian pasar. Kelebihan hutang yang besar akan memberikan dampak yang negative pada nilai perusahaan.Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ernawati dan Widyawati (2015) menemukan bukti bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi, memiliki kecenderungan resiko investasi yang tinggi. Adanya resiko investasi yang tinggi tentunya akan membuat para investor akan berfikir dua kali apabila ingin menanamkan modalnya, sehingga leverage yang tinggi akan menurunkan nilai perusahaan.










BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan:
1. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. 
2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. 
3. Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019.





5.2 Saran 

Dari hasil analisis terhadap kesimpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai informasi dan masukan untuk dipertimbangkan dalam mengambil keputusan:
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pertumbuhan perusahaan,profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan.Dari hasil tersebut diharapkan perusahaan-perusahaan baik yang bergerak dalam sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu memperhatikan beberapa faktor tersebut agar dapat meminimalisir kemungkinan adanya praktik nilai perusahaan.
1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menambah tahun periode penelitian dan meneliti semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian yang dilakukan dapat lebih baik dalam membuktikan hipotesis. 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang lebih bervariasi yang dapat mendukung dan memiliki pengaruh lebih besar terhadap nilai perusahaan.
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LAMPIRAN






Lampiran 1
Daftar Sampel
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk.

	2
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk.

	3
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk.

	4
	BCIP
	Bumi Citra Permai Tbk.

	5
	BEST
	Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk.

	6
	BKSL
	Sentul City Tbk.

	7
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk.

	8
	CTRA
	Ciputra Development Tbk.

	9
	DILD
	Intiland Development Tbk.

	10
	DMAS
	Puradeta Lestari Tbk.

	11
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk.

	12
	GAMA
	Gading Development

	13
	GPRA
	Perdana Gapura Tbk.

	14
	GWSA
	Greenwood Sejahtera Tbk.

	15
	JRPT
	Jaya Real Property Tbk.

	16
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk.

	17
	LPCK
	Lippo Cikarang Tbk.

	18
	MDLN
	Modernland Realty Tbk.

	19
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk.

	20
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk

	21
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk.

	22
	PLIN
	Plaza Indonesia Realty Tbk.

	23
	PPRO
	PP Property Tbk.

	24
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk.

	25
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk.

	26
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk.

	27
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk.


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022









Lampiran 2
Perhitungan Pertumbuhan Perusahaan

	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Total Asset (t)
	Total Asset (t-1)
	Growth(a-b:b)

	1
	APLN
	2015
	24,559,174,988
	23,686,158,211
	0.04

	
	
	2016
	25,711,953,382
	24,559,174,988
	0.05

	
	
	2017
	28,790,116,014
	25,711,953,382
	0.12

	
	
	2018
	29,583,829,904
	28,790,116,014
	0.03

	
	
	2019
	29,460,345,080
	29,583,829,904
	0.00

	2
	ASRI
	2015
	18,709,870,126
	16,924,366,954
	0.11

	
	
	2016
	20,186,130,682
	18,709,870,126
	0.08

	
	
	2017
	20,728,430,487
	20,186,130,682
	0.03

	
	
	2018
	20,890,925,564
	20,728,430,487
	0.01

	
	
	2019
	21,894,272,005
	20,890,925,564
	0.05

	3
	BAPA
	2015
	175,743,601,667
	176,171,620,663
	0.00

	
	
	2016
	179,260,878,116
	175,743,601,667
	0.02

	
	
	2017
	179,035,974,052
	179,260,878,116
	0.00

	
	
	2018
	172,313,437,729
	179,035,974,052
	-0.04

	
	
	2019
	143,136,436,717
	172,313,437,729
	-0.17

	4
	BCIP
	2015
	672,447,578,314
	590,329,940,916
	0.14

	
	
	2016
	789,137,743,984
	672,447,578,314
	0.17

	
	
	2017
	843,447,229,256
	789,137,743,984
	0.07

	
	
	2018
	849,799,701,091
	843,447,229,256
	0.01

	
	
	2019
	867,065,425,451
	849,799,701,091
	0.02

	5
	BEST
	2015
	4,631,315,439,422
	3,652,993,439,542
	0.27

	
	
	2016
	5,205,373,116,830
	4,631,315,439,422
	0.12

	
	
	2017
	5,719,000,999,540
	5,205,373,116,830
	0.10

	
	
	2018
	6,290,126,551,391
	5,719,000,999,540
	0.10

	
	
	2019
	6,399,477,523,890
	6,290,126,551,391
	0.02

	6
	BKSL
	2015
	11,145,896,809,593
	9,986,973,579,779
	0.12

	
	
	2016
	11,359,506,311,011
	11,145,896,809,593
	0.02

	
	
	2017
	14,977,041,120,833
	11,359,506,311,011
	0.32

	
	
	2018
	16,252,732,184,207
	14,977,041,120,833
	0.09

	
	
	2019
	17,275,272,609,213
	16,252,732,184,207
	0.06

	7
	BSDE
	2015
	36,022,148,489,646
	28,206,859,159,578
	0.28

	
	
	2016
	38,292,205,983,731
	36,022,148,489,646
	0.06

	
	
	2017
	45,951,188,475,157
	38,292,205,983,731
	0.20

	
	
	2018
	52,101,492,204,552
	45,951,188,475,157
	0.13

	
	
	2019
	54,444,849,052,447
	52,101,492,204,552
	0.04

	8
	CTRA
	2015
	26,258,718,560,250
	23,538,715,238,878
	0.12

	
	
	2016
	29,072,250
	26,258,718
	0.11

	
	
	2017
	31,706,163
	29,072,250
	0.09

	
	
	2018
	34,289,017
	31,706,163
	0.08

	
	
	2019
	36,196,024
	34,289,017
	0.06

	9
	DILD
	2015
	10,288,572,076,882
	9,007,692,918,375
	0.14

	
	
	2016
	11,840,059,936,442
	10,288,572,076,882
	0.15

	
	
	2017
	13,097,184,984,411
	11,840,059,936,442
	0.11

	
	
	2018
	14,215,535,191,206
	13,097,184,984,411
	0.09

	
	
	2019
	14,777,496,292,639
	14,215,535,191,206
	0.04

	10
	DMAS
	2015
	8,007,121,008,539
	7,602,826,934,708
	0.05

	
	
	2016
	7,803,851,935,273
	8,007,121,008,539
	-0.03

	
	
	2017
	7,470,941,557,319
	7,803,851,935,273
	-0.04

	
	
	2018
	7,500,033,435,372
	7,470,941,557,319
	0.00

	
	
	2019
	7,616,971,029,620
	7,500,033,435,372
	0.02

	11
	DUTI
	2015
	9,014,911,216,451
	8,130,786,587,766
	0.11

	
	
	2016
	9,692,217,785,825
	9,014,911,216,451
	0.08

	
	
	2017
	10,575,681,686,285
	9,692,217,785,825
	0.09

	
	
	2018
	12,642,895,738,823
	10,575,681,686,285
	0.20

	
	
	2019
	13,788,227,459,960
	12,642,895,738,823
	0.09

	12
	GAMA
	2015
	1,336,562,720,363
	1,390,092,733,576
	-0.04

	
	
	2016
	1,344,868,368,117
	1,336,562,720,363
	0.01

	
	
	2017
	1,402,556,223,275
	1,344,868,368,117
	0.04

	
	
	2018
	1,372,352,219,092
	1,402,556,223,275
	-0.02

	
	
	2019
	1,388,656,626,702
	1,372,352,219,092
	0.01

	13
	GPRA
	2015
	1,574,174,572,164
	1,517,576,344,888
	0.04

	
	
	2016
	1,569,319,030,878
	1,574,174,572,164
	0.00

	
	
	2017
	1,499,462,028,211
	1,569,319,030,878
	-0.04

	
	
	2018
	1,536,453,590,418
	1,499,462,028,211
	0.02

	
	
	2019
	1,705,918,986,765
	1,536,453,590,418
	0.11

	14
	GWSA
	2015
	6,805,277,762,308
	5,340,991,746,366
	0.27

	
	
	2016
	6,963,273,062,204
	6,805,277,762,308
	0.02

	
	
	2017
	7,200,861,383,403
	6,963,273,062,204
	0.03

	
	
	2018
	7,491,033,825,272
	7,200,861,383,403
	0.04

	
	
	2019
	7,601,642,820,703
	7,491,033,825,272
	0.01

	15
	JRPT
	2015
	7,578,101,438
	6,684,613,561
	0.13

	
	
	2016
	8,484,436,652
	7,578,101,438
	0.12

	
	
	2017
	9,472,682,688
	8,484,436,652
	0.12

	
	
	2018
	10,541,248,267
	9,472,682,688
	0.11

	
	
	2019
	11,164,935,100
	10,541,248,267
	0.06

	16
	KIJA
	2015
	9,740,694,660,705
	8,508,937,032,120
	0.14

	
	
	2016
	10,733,598,205,115
	9,740,694,660,705
	0.10

	
	
	2017
	11,266,320,312,348
	10,733,598,205,115
	0.05

	
	
	2018
	11,783,772,244,027
	11,266,320,312,348
	0.05

	
	
	2019
	12,184,611,579,312
	11,783,772,244,027
	0.03

	17
	LPCK
	2015
	5,476,757,336,509
	4,390,498,820,383
	0.25

	
	
	2016
	5,653,153,184,505
	5,476,757,336,509
	0.03

	
	
	2017
	12,455,503
	5,653,153,184,505
	1.20

	
	
	2018
	8,589,827
	12,455,503,000,000
	-0.45

	
	
	2019
	12,219,228
	8,589,827,000,000
	0.30

	18
	MDLN
	2015
	12,843,050,665,229
	10,359,146,927,433
	0.19

	
	
	2016
	14,540,108,285,179
	12,843,050,665,229
	0.13

	
	
	2017
	14,599,669,337,351
	14,540,108,285,179
	0.00

	
	
	2018
	15,227,479,982,230
	14,599,669,337,351
	0.04

	
	
	2019
	16,125,557,867,483
	15,227,479,982,230
	0.06

	19
	MKPI
	2015
	5,709,371,372,467
	4,316,214,269,222
	0.32

	
	
	2016
	6,612,200,867,199
	5,709,371,372,467
	0.16

	
	
	2017
	6,828,046,514,843
	6,612,200,867,199
	0.03

	
	
	2018
	7,008,254,843,361
	6,828,046,514,843
	0.03

	
	
	2019
	7,275,234,517,578
	7,008,254,843,361
	0.04

	20
	MMLP
	2015
	3,204,320,620,509
	2,138,502,023,465
	0.50

	
	
	2016
	3,965,769,441
	3,204,320,620
	0.24

	
	
	2017
	5,363,669,399
	3,965,769,441
	0.35

	
	
	2018
	6,091,322,807
	5,363,669,399
	0.14

	
	
	2019
	6,755,553,584
	6,091,322,807
	0.11

	21
	MTLA
	2015
	3,620,742,578
	3,250,877,510
	0.11

	
	
	2016
	3,932,529,273
	3,620,742,578
	0.09

	
	
	2017
	4,819,145,802
	3,932,529,273
	0.23

	
	
	2018
	5,193,962,740
	4,819,145,802
	0.08

	
	
	2019
	6,107,364
	5,193,963
	0.15

	22
	PLIN
	2015
	4,671,089,985
	4,544,932,176
	0.03

	
	
	2016
	4,586,569,370
	4,671,089,985
	-0.02

	
	
	2017
	4,639,438,405
	4,586,569,370
	0.01

	
	
	2018
	5,043,925,604
	4,639,438,405
	0.09

	
	
	2019
	12,548,031,316
	5,043,925,604
	1.49

	23
	PPRO
	2015
	5,318,956,732,653
	2,730,632,055,931
	0.95

	
	
	2016
	8,826,283,788,338
	5,318,956,732,653
	0.66

	
	
	2017
	12,559,932,322,129
	8,826,283,788,338
	0.42

	
	
	2018
	16,475,720,486,285
	12,559,932,322,129
	0.31

	
	
	2019
	19,584,680,576,433
	16,475,720,486,285
	0.19

	24
	PWON
	2015
	18,778,122,467
	16,770,742,538
	0.12

	
	
	2016
	20,674,141,654
	18,778,122,467
	0.10

	
	
	2017
	23,358,717,736
	20,674,141,654
	0.13

	
	
	2018
	25,018,080,224
	23,358,717,736
	0.07

	
	
	2019
	26,095,153,343
	25,018,080,224
	0.04

	25
	RDTX
	2015
	1,872,158,609,529
	1,643,386,438,778
	0.14

	
	
	2016
	2,101,753,788,854
	1,872,158,609,529
	0.12

	
	
	2017
	2,280,461,717,989
	2,101,753,788,854
	0.09

	
	
	2018
	2,526,489,781,165
	2,280,461,717,989
	0.11

	
	
	2019
	2,795,788,452,762
	2,526,489,781,165
	0.11

	26
	SMRA
	2015
	18,758,262,022
	15,872,671,877
	0.18

	
	
	2016
	20,810,319,657
	18,758,262,022
	0.11

	
	
	2017
	21,662,950,720
	20,810,319,657
	0.04

	
	
	2018
	23,299,242,068
	21,662,950,720
	0.08

	
	
	2019
	24,441,657,276
	23,299,242,068
	0.05

	27
	SMDM
	2015
	3,154,581,181
	3,156,290,546
	0.00

	
	
	2016
	3,098,989,165,921
	3,154,581,181
	981.4

	
	
	2017
	3,141,680,323,403
	3,098,989,165,921
	0.01

	
	
	2018
	3,158,642,385,060
	3,141,680,323,403
	0.01

	
	
	2019
	3,213,173,105,916
	3,158,642,385,060
	0.02




















Lampiran 3
Perhitungan Profitabilitas 
Return of asset (ROA) = 
	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Laba Bersih
	Total Asset
	ROA

	1
	APLN
	2015
	1,116,763,447
	24,559,174,988
	0.05

	
	
	2016
	939,737,108
	25,711,953,382
	0.04

	
	
	2017
	1,882,581,400
	28,790,116,014
	0.07

	
	
	2018
	193,730,292
	29,583,829,904
	0.01

	
	
	2019
	120,811,697
	29,460,345,080
	0.00

	2
	ASRI
	2015
	684,287,753
	18,709,870,126
	0.04

	
	
	2016
	510,243,279
	20,186,130,682
	0.03

	
	
	2017
	1,385,189,177
	20,728,430,487
	0.07

	
	
	2018
	970,586,600
	20,890,925,564
	0.05

	
	
	2019
	1,012,947,312
	21,894,272,005
	0.05

	3
	BAPA
	2015
	1,204,642,974
	175,743,601,667
	0.01

	
	
	2016
	1,818,062,130
	179,260,878,116
	0.01

	
	
	2017
	13,212,381,915
	179,035,974,052
	0.07

	
	
	2018
	4,950,263,483
	172,313,437,729
	0.03

	
	
	2019
	4,956,230,815
	143,136,436,717
	0.03

	4
	BCIP
	2015
	5,355,544,742
	672,447,578,314
	0.01

	
	
	2016
	49,427,928,492
	789,137,743,984
	0.06

	
	
	2017
	53,529,632,889
	843,447,229,256
	0.06

	
	
	2018
	50,247,119,273
	849,799,701,091
	0.06

	
	
	2019
	23,201,520,208
	867,065,425,451
	0.03

	5
	BEST
	2015
	211,935,909,297
	4,631,315,439,422
	0.05

	
	
	2016
	336,287,878,603
	5,205,373,116,830
	0.06

	
	
	2017
	483,387,486,933
	5,719,000,999,540
	0.08

	
	
	2018
	422,536,948,687
	6,290,126,551,391
	0.07

	
	
	2019
	380,152,937,259
	6,399,477,523,890
	0.06

	6
	BKSL
	2015
	61,673,665,333
	11,145,896,809,593
	0.01

	
	
	2016
	562,426,910,051
	11,359,506,311,011
	0.05

	
	
	2017
	468,559,181,741
	14,977,041,120,833
	0.03

	
	
	2018
	368,591,316,449
	16,252,732,184,207
	0.02

	
	
	2019
	68,928,077,412
	17,275,272,609,213
	0.00

	7
	BSDE
	2015
	2,351,380,057,145
	36,022,148,489,646
	0.07

	
	
	2016
	2,037,537,680,130
	38,292,205,983,731
	0.05

	
	
	2017
	5,166,720,070,985
	45,951,188,475,157
	0.11

	
	
	2018
	1,701,817,694,927
	52,101,492,204,552
	0.03

	
	
	2019
	3,130,076,103,452
	54,444,849,052,447
	0.06

	8
	CTRA
	2015
	1,740,300
	26,258,718
	0.07

	
	
	2016
	1,170,706
	29,072,250
	0.04

	
	
	2017
	1,018,529
	31,706,163
	0.03

	
	
	2018
	1,302,702
	34,289,017
	0.04

	
	
	2019
	1,283,281
	36,196,024
	0.04

	9
	DILD
	2015
	419,044,195,464
	10,288,572,076,882
	0.04

	
	
	2016
	297,350,554,988
	11,840,059,936,442
	0.03

	
	
	2017
	271,536,513,369
	13,097,184,984,411
	0.02

	
	
	2018
	194,106,659,340
	14,215,535,191,206
	0.01

	
	
	2019
	436,709,213,814
	14,777,496,292,639
	0.03

	10
	DMAS
	2015
	1,368,208,235,334
	8,007,121,008,539
	0.17

	
	
	2016
	757,548,336,781
	7,803,851,935,273
	0.10

	
	
	2017
	857,119,635,819
	7,470,941,557,319
	0.11

	
	
	2018
	496,364,970,438
	7,500,033,435,372
	0.07

	
	
	2019
	1,335,420,919,293
	7,616,971,029,620
	0.18

	11
	DUTI
	2015
	670,949,496,747
	9,014,911,216,451
	0.07

	
	
	2016
	840,650,624,016
	9,692,217,785,825
	0.09

	
	
	2017
	648,646,197,979
	10,575,681,686,285
	0.06

	
	
	2018
	1,126,657,230,110
	12,642,895,738,823
	0.09

	
	
	2019
	1,289,962,965,315
	13,788,227,459,960
	0.09

	12
	GAMA
	2015
	4,980,106,484
	1,336,562,720,363
	0.00

	
	
	2016
	1,198,836,967
	1,344,868,368,117
	0.00

	
	
	2017
	430,230,026
	1,402,556,223,275
	0.00

	
	
	2018
	1,563,776,007
	1,372,352,219,092
	0.00

	
	
	2019
	1,983,736,194
	1,388,656,626,702
	0.00

	13
	GPRA
	2015
	72,893,324,167
	1,574,174,572,164
	0.05

	
	
	2016
	46,995,769,773
	1,569,319,030,878
	0.03

	
	
	2017
	37,316,086,438
	1,499,462,028,211
	0.02

	
	
	2018
	50,425,199,916
	1,536,453,590,418
	0.03

	
	
	2019
	55,222,657,634
	1,705,918,986,765
	0.03

	14
	GWSA
	2015
	1,263,864,476,009
	6,805,277,762,308
	0.19

	
	
	2016
	210,148,843,517
	6,963,273,062,204
	0.03

	
	
	2017
	188,500,432,096
	7,200,861,383,403
	0.03

	
	
	2018
	210,570,439,177
	7,491,033,825,272
	0.03

	
	
	2019
	126,542,082,915
	7,601,642,820,703
	0.02

	15
	JRPT
	2015
	869,777,178
	7,578,101,438
	0.11

	
	
	2016
	1,017,849,186
	8,484,436,652
	0.12

	
	
	2017
	1,117,126,108
	9,472,682,688
	0.12

	
	
	2018
	1,049,745,761
	10,541,248,267
	0.10

	
	
	2019
	1,037,201,837
	11,164,935,100
	0.09

	16
	KIJA
	2015
	331,442,663,161
	9,740,694,660,705
	0.03

	
	
	2016
	426,542,322,505
	10,733,598,205,115
	0.04

	
	
	2017
	149,840,578,536
	11,266,320,312,348
	0.01

	
	
	2018
	67,100,402,943
	11,783,772,244,027
	0.01

	
	
	2019
	141,140,307,068
	12,184,611,579,312
	0.01

	17
	LPCK
	2015
	914,989,279,214
	5,476,757,336,509
	0.17

	
	
	2016
	539,794,979,877
	5,653,153,184,505
	0.10

	
	
	2017
	368,440
	12,455,503
	0.03

	
	
	2018
	2,220,722
	8,589,827
	0.26

	
	
	2019
	384,032
	12,219,228
	0.03

	18
	MDLN
	2015
	873,420,195,958
	12,843,050,665,229
	0.07

	
	
	2016
	501,349,673,188
	14,540,108,285,179
	0.03

	
	
	2017
	614,773,608,046
	14,599,669,337,351
	0.04

	
	
	2018
	25,265,863,861
	15,227,479,982,230
	0.00

	
	
	2019
	409,602,777,858
	16,125,557,867,483
	0.03

	19
	MKPI
	2015
	889,628,865,732
	5,709,371,372,467
	0.16

	
	
	2016
	1,199,373,747,588
	6,612,200,867,199
	0.18

	
	
	2017
	1,193,639,823,893
	6,828,046,514,843
	0.17

	
	
	2018
	1,018,559,536,819
	7,008,254,843,361
	0.15

	
	
	2019
	614,639,392,159
	7,275,234,517,578
	0.08

	20
	MMLP
	2015
	114,653,502
	3,204,320,620
	0.04

	
	
	2016
	399,206,997
	3,965,769,441
	0.10

	
	
	2017
	293,064,581
	5,363,669,399
	0.05

	
	
	2018
	281,313,117
	6,091,322,807
	0.05

	
	
	2019
	273,930,434
	6,755,553,584
	0.04

	21
	MTLA
	2015
	239,982,607
	3,620,742,578
	0.07

	
	
	2016
	316,514,414
	3,932,529,273
	0.08

	
	
	2017
	551,010,785
	4,819,145,802
	0.11

	
	
	2018
	507,227,779
	5,193,962,740
	0.10

	
	
	2019
	487,622
	6,107,364
	0.08

	22
	PLIN
	2015
	279,689,919
	4,671,089,985
	0.06

	
	
	2016
	725,619,401
	4,586,569,370
	0.16

	
	
	2017
	286,288,858
	4,639,438,405
	0.06

	
	
	2018
	214,534,304
	5,043,925,604
	0.04

	
	
	2019
	548,538,232
	12,548,031,316
	0.04

	23
	PPRO
	2015
	300,328,587,759
	5,318,956,732,653
	0.06

	
	
	2016
	365,374,319,145
	8,826,283,788,338
	0.04

	
	
	2017
	459,642,836,413
	12,559,932,322,129
	0.04

	
	
	2018
	496,783,496,821
	16,475,720,486,285
	0.03

	
	
	2019
	360,895,336,040
	19,584,680,576,433
	0.02

	24
	PWON
	2015
	1,400,554,118
	18,778,122,467
	0.07

	
	
	2016
	1,780,254,981
	20,674,141,654
	0.09

	
	
	2017
	2,024,627,040
	23,358,717,736
	0.09

	
	
	2018
	2,826,936,213
	25,018,080,224
	0.11

	
	
	2019
	3,239,796,227
	26,095,153,343
	0.12

	25
	RDTX
	2015
	258,656,574,637
	1,872,158,609,529
	0.14

	
	
	2016
	260,009,476,018
	2,101,753,788,854
	0.12

	
	
	2017
	246,909,721,574
	2,280,461,717,989
	0.11

	
	
	2018
	267,384,570,823
	2,526,489,781,165
	0.11

	
	
	2019
	232,773,280,699
	2,795,788,452,762
	0.08

	26
	SMRA
	2015
	1,064,079,939
	18,758,262,022
	0.06

	
	
	2016
	605,050,858
	20,810,319,657
	0.03

	
	
	2017
	532,437,613
	21,662,950,720
	0.02

	
	
	2018
	690,623,630
	23,299,242,068
	0.03

	
	
	2019
	613,020,426
	24,441,657,276
	0.03

	27
	SMDM
	2015
	75,239,795
	3,154,581,181
	0.02

	
	
	2016
	20,429,870,704
	3,098,989,165,921
	0.01

	
	
	2017
	19,737,381,645
	3,141,680,323,403
	0.01

	
	
	2018
	85,390,121,403
	3,158,642,385,060
	0.03

	
	
	2019
	73,368,288,038
	3,213,173,105,916
	0.02


*Dalam Rupiah















Lampiran 4
Perhitungan Leverage
Debt to Equity Ratio = 
	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Total Hutang
	Total Ekuitas
	Debt to Equity Ratio

	1
	APLN
	2015
	24,559,174,988
	9,072,668,928
	2.71

	
	
	2016
	25,711,953,382
	9,970,762,709
	2.58

	
	
	2017
	28,790,116,014
	11,496,977,549
	2.50

	
	
	2018
	29,505,108,408
	12,128,831,983
	2.43

	
	
	2019
	29,460,345,080
	12,835,945,610
	2.30

	2
	ASRI
	2015
	18,709,870,126
	6,602,409,662
	2.83

	
	
	2016
	20,186,130,682
	7,187,845,081
	2.81

	
	
	2017
	20,728,430,487
	8,572,691,580
	2.42

	
	
	2018
	20,890,925,564
	9,551,357,108
	2.19

	
	
	2019
	21,894,272,005
	10,562,219,614
	2.07

	3
	BAPA
	2015
	175,743,601,667
	100,931,150,917
	1.74

	
	
	2016
	179,260,878,116
	107,220,274,666
	1.67

	
	
	2017
	179,035,974,052
	120,150,545,325
	1.49

	
	
	2018
	172,313,437,819
	127,890,305,326
	1.35

	
	
	2019
	150,662,485,493
	143,136,436,717
	1.05

	4
	BCIP
	2015
	672,447,578,314
	254,998,208,106
	2.64

	
	
	2016
	789,137,743,985
	305,364,560,705
	2.58

	
	
	2017
	843,447,229,259
	360,175,968,109
	2.34

	
	
	2018
	849,799,701,090
	410,369,422,397
	2.07

	
	
	2019
	867,065,425,451
	433,534,933,647
	2.00

	5
	BEST
	2015
	4,631,315,439,422
	3,042,155,272,739
	1.52

	
	
	2016
	5,205,373,116,830
	3,390,835,762,307
	1.54

	
	
	2017
	5,719,000,999,540
	3,848,185,561,449
	1.49

	
	
	2018
	6,290,126,551,391
	4,171,994,244,591
	1.51

	
	
	2019
	6,399,477,523,890
	4,468,749,285,275
	1.43

	6
	BKSL
	2015
	11,145,896,809,593
	6,549,719,346,013
	1.70

	
	
	2016
	11,359,506,311,011
	7,160,248,908,120
	1.59

	
	
	2017
	14,977,041,120,833
	9,942,554,632,114
	1.51

	
	
	2018
	16,252,732,184,207
	10,621,125,569,214
	1.53

	
	
	2019
	17,275,272,609,213
	10,696,922,809,139
	1.61

	7
	BSDE
	2015
	36,022,148,489,646
	22,096,690,483,336
	1.63

	
	
	2016
	38,292,205,983,731
	24,352,907,009,392
	1.57

	
	
	2017
	45,951,188,475,157
	29,196,851,089,224
	1.57

	
	
	2018
	52,101,492,204,552
	30,286,897,950,250
	1.72

	
	
	2019
	54,444,849,052,447
	33,547,505,881,845
	1.62

	8
	CTRA
	2015
	26,258,718
	13,050,221
	2.01

	
	
	2016
	29,072,250
	14,297,927
	2.03

	
	
	2017
	31,706,163
	15,450,765
	2.05

	
	
	2018
	34,289,017
	16,644,276
	2.06

	
	
	2019
	36,196,024
	17,761,568
	2.04

	9
	DILD
	2015
	10,288,572,076,882
	4,770,828,683,560
	2.16

	
	
	2016
	11,840,059,936,442
	5,057,478,024,211
	2.34

	
	
	2017
	13,097,184,984,411
	6,310,550,327,246
	2.08

	
	
	2018
	14,215,535,191,206
	6,515,652,571,077
	2.18

	
	
	2019
	14,777,496,292,639
	7,234,870,912,135
	2.04

	10
	DMAS
	2015
	8,007,121,008,539
	7,160,597,866,002
	1.12

	
	
	2016
	7,803,851,935,273
	7,388,384,883,957
	1.06

	
	
	2017
	7,470,941,557,319
	7,005,837,802,975
	1.07

	
	
	2018
	7,500,033,435,372
	7,188,503,626,528
	1.04

	
	
	2019
	7,616,971,029,620
	6,495,739,786,307
	1.17

	11
	DUTI
	2015
	9,014,911,216,451
	6,831,058,072,602
	1.32

	
	
	2016
	9,692,217,785,825
	7,792,913,029,035
	1.24

	
	
	2017
	10,575,681,686,285
	8,334,861,687,451
	1.27

	
	
	2018
	12,642,895,738,823
	9,414,918,798,240
	1.34

	
	
	2019
	13,788,227,459,960
	10,590,770,182,820
	1.30

	12
	GAMA
	2015
	1,336,562,720,363
	1,096,560,457,723
	1.22

	
	
	2016
	1,344,868,368,117
	1,097,670,948,750
	1.23

	
	
	2017
	1,402,556,223,275
	1,098,164,523,621
	1.28

	
	
	2018
	1,372,352,219,092
	1,099,691,968,365
	1.25

	
	
	2019
	1,388,656,626,702
	1,101,797,907,080
	1.26

	13
	GPRA
	2015
	1,574,174,572,164
	947,230,767,514
	1.66

	
	
	2016
	1,569,319,030,878
	1,010,179,715,695
	1.55

	
	
	2017
	1,499,462,028,211
	1,033,311,672,197
	1.45

	
	
	2018
	1,536,453,590,418
	1,082,013,561,820
	1.42

	
	
	2019
	1,705,918,986,765
	1,132,751,463,041
	1.51

	14
	GWSA
	2015
	6,805,277,762,308
	6,268,945,784,180
	1.09

	
	
	2016
	6,963,273,062,204
	6,484,787,677,416
	1.07

	
	
	2017
	7,200,861,383,403
	6,676,500,397,347
	1.08

	
	
	2018
	7,491,033,825,272
	6,893,543,754,696
	1.09

	
	
	2019
	7,601,642,820,703
	7,021,458,034,787
	1.08

	15
	JRPT
	2015
	7,578,101,438
	4,140,931,140
	1.83

	
	
	2016
	8,484,436,652
	4,906,398,903
	1.73

	
	
	2017
	9,472,682,688
	5,976,495,533
	1.58

	
	
	2018
	10,541,248,267
	6,693,348,687
	1.57

	
	
	2019
	11,164,935,100
	7,402,497,916
	1.51

	16
	KIJA
	2015
	9,740,694,660,705
	4,977,754,270,587
	1.96

	
	
	2016
	10,733,598,205,115
	5,638,490,580,801
	1.90

	
	
	2017
	11,266,320,312,348
	5,900,240,238,562
	1.91

	
	
	2018
	11,783,772,244,027
	6,052,508,878,193
	1.95

	
	
	2019
	12,184,611,579,312
	6,307,015,229,316
	1.93

	17
	LPCK
	2015
	5,476,757,336,509
	3,633,295,768,357
	1.51

	
	
	2016
	5,653,153,184,505
	4,242,691,529,702
	1.33

	
	
	2017
	12,455,503
	7,721,416
	1.61

	
	
	2018
	8,589,827
	6,894,233
	1.25

	
	
	2019
	12,219,228
	10,882,522
	1.12

	18
	MDLN
	2015
	12,843,050,665,229
	6,057,456,838,674
	2.12

	
	
	2016
	14,540,108,285,179
	6,595,334,000,460
	2.20

	
	
	2017
	14,599,669,337,351
	7,077,457,731,242
	2.06

	
	
	2018
	15,227,479,982,230
	6,829,799,424,211
	2.23

	
	
	2019
	16,125,557,867,483
	7,250,471,675,593
	2.22

	19
	MKPI
	2015
	5,709,371,372,467
	2,829,195,478,600
	2.02

	
	
	2016
	6,612,200,867,199
	3,714,904,308,188
	1.78

	
	
	2017
	6,828,046,514,843
	4,551,607,678,081
	1.50

	
	
	2018
	7,008,254,843,361
	5,231,665,104,900
	1.34

	
	
	2019
	7,275,234,517,598
	5,503,602,936,059
	1.32

	20
	MMLP
	2015
	3,204,320,620
	2,551,027,034
	1.26

	
	
	2016
	3,965,769,441
	3,284,259,945
	1.21

	
	
	2017
	5,363,669,399
	4,670,189,629
	1.15

	
	
	2018
	6,091,322,807
	5,308,226,825
	1.15

	
	
	2019
	6,755,553,584
	5,626,779,471
	1.20

	21
	MTLA
	2015
	3,620,742,578
	2,213,216,725
	1.64

	
	
	2016
	3,932,529,273
	2,502,402,530
	1.57

	
	
	2017
	4,819,145,802
	2,999,352,246
	1.61

	
	
	2018
	5,193,962,740
	3,438,762,407
	1.51

	
	
	2019
	6,107,364
	3,849,851
	1.59

	22
	PLIN
	2015
	3,924,533,325
	2,406,569,383
	1.63

	
	
	2016
	3,655,720,279
	2,285,244,690
	1.60

	
	
	2017
	3,815,284,208
	986,912,868
	3.87

	
	
	2018
	14,008,442,222
	11,331,982,414
	1.24

	
	
	2019
	12,548,031,316
	11,575,574,237
	1.08

	23
	PPRO
	2015
	5,318,956,732,653
	2,517,586,854,239
	2.11

	
	
	2016
	8,826,283,788,337
	2,967,910,705,047
	2.97

	
	
	2017
	12,559,932,322,129
	5,000,108,540,935
	2.51

	
	
	2018
	16,475,720,486,285
	5,818,568,010,883
	2.83

	
	
	2019
	19,584,680,576,433
	6,125,058,340,691
	3.20

	24
	PWON
	2015
	18,778,122,467
	9,455,055,977
	1.99

	
	
	2016
	20,674,141,654
	11,019,693,800
	1.88

	
	
	2017
	23,358,717,736
	12,791,490,025
	1.83

	
	
	2018
	25,018,080,224
	15,311,681,466
	1.63

	
	
	2019
	26,095,153,343
	18,095,643,057
	1.44

	25
	RDTX
	2015
	1,872,158,609,529
	1,589,564,948,731
	1.18

	
	
	2016
	2,101,753,788,854
	1,828,463,127,984
	1.15

	
	
	2017
	2,280,461,717,989
	2,054,961,766,461
	1.11

	
	
	2018
	2,526,489,781,165
	2,313,423,014,628
	1.09

	
	
	2019
	2,795,788,452,762
	2,524,704,640,419
	1.11

	26
	SMRA
	2015
	18,758,262,022
	7,529,749,914
	2.49

	
	
	2016
	20,810,319,657
	8,165,555,485
	2.55

	
	
	2017
	21,662,950,720
	8,353,742,063
	2.59

	
	
	2018
	23,299,242,067
	9,060,704,564
	2.57

	
	
	2019
	24,441,657,276
	9,451,359,922
	2.59

	27
	SMDM
	2015
	3,154,581,181
	2,452,132,459
	1.29

	
	
	2016
	3,098,989,165,921
	2,475,866,647,011
	1.25

	
	
	2017
	3,141,680,323,403
	2,497,872,652,546
	1.26

	
	
	2018
	3,158,642,385,060
	2,552,513,564,173
	1.24

	
	
	2019
	3,213,173,105,916
	2,623,695,416,052
	1.22


*Dalam Rupiah
Lampiran 5
Perhitungan Nilai Perusahaan

	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham per Lembar
	Nilai Buku per Lembar
	PBV

	1
	APLN
	2015
	307
	0.44
	694

	
	
	2016
	202
	0.49
	415

	
	
	2017
	202
	0.56
	360

	
	
	2018
	153
	0.63
	243

	
	
	2019
	175
	0.66
	264

	2
	ASRI
	2015
	336
	0.34
	1000

	
	
	2016
	356
	0.37
	973

	
	
	2017
	356
	0.44
	816

	
	
	2018
	318
	0.49
	654

	
	
	2019
	238
	0.54
	443

	3
	BAPA
	2015
	50
	153
	0.33

	
	
	2016
	50
	162
	0.31

	
	
	2017
	85
	182
	0.47

	
	
	2018
	106
	193
	0.55

	
	
	2019
	71
	205
	0.35

	4
	BCIP
	2015
	840
	178
	4.71

	
	
	2016
	113
	214
	0.53

	
	
	2017
	127
	252
	0.50

	
	
	2018
	90
	287
	0.31

	
	
	2019
	64
	303
	0.21

	5
	BEST
	2015
	306
	315
	0.97

	
	
	2016
	244
	351
	0.69

	
	
	2017
	252
	399
	0.63

	
	
	2018
	204
	432
	0.47

	
	
	2019
	210
	463
	0.45

	6
	BKSL
	2015
	54
	209
	0.26

	
	
	2016
	90
	207
	0.43

	
	
	2017
	171
	180
	0.95

	
	
	2018
	114
	192
	0.59

	
	
	2019
	82
	194
	0.42

	7
	BSDE
	2015
	1695
	1148
	1.48

	
	
	2016
	1710
	1265
	1.35

	
	
	2017
	1685
	1517
	1.11

	
	
	2018
	1230
	1574
	0.78

	
	
	2019
	1280
	1743
	0.73

	8
	CTRA
	2015
	1390
	1713
	0.81

	
	
	2016
	1295
	0.00
	1397108

	
	
	2017
	1180
	0.00
	1417480

	
	
	2018
	995
	0.001
	1109541

	
	
	2019
	1085
	0.001
	1133792

	9
	DILD
	2015
	515
	460
	1.12

	
	
	2016
	478
	488
	0.98

	
	
	2017
	356
	609
	0.58

	
	
	2018
	308
	629
	0.49

	
	
	2019
	288
	698
	0.41

	10
	DMAS
	2015
	203
	149
	1.37

	
	
	2016
	222
	153
	1.45

	
	
	2017
	167
	145
	1.15

	
	
	2018
	161
	149
	1.08

	
	
	2019
	296
	135
	2.20

	11
	DUTI
	2015
	6200
	3692
	1.68

	
	
	2016
	6000
	4212
	1.42

	
	
	2017
	5400
	4505
	1.20

	
	
	2018
	3720
	5089
	0.73

	
	
	2019
	5000
	5725
	0.87

	12
	GAMA
	2015
	50
	110
	0.46

	
	
	2016
	50
	110
	0.46

	
	
	2017
	50
	110
	0.46

	
	
	2018
	51
	110
	0.46

	
	
	2019
	51
	110
	0.46

	13
	GPRA
	2015
	181
	221
	0.82

	
	
	2016
	178
	236
	0.75

	
	
	2017
	104
	242
	0.43

	
	
	2018
	99
	253
	0.39

	
	
	2019
	77
	265
	0.29

	14
	GWSA
	2015
	114
	804
	0.14

	
	
	2016
	129
	831
	0.16

	
	
	2017
	158
	856
	0.18

	
	
	2018
	131
	884
	0.15

	
	
	2019
	150
	900
	0.17

	15
	JRPT
	2015
	745
	0.30
	2474

	
	
	2016
	560
	0.36
	1569

	
	
	2017
	860
	0.43
	1979

	
	
	2018
	690
	0.49
	1417

	
	
	2019
	560
	0.54
	1040

	16
	KIJA
	2015
	220
	241
	0.91

	
	
	2016
	268
	273
	0.98

	
	
	2017
	288
	283
	1.02

	
	
	2018
	260
	291
	0.89

	
	
	2019
	294
	303
	0.97

	17
	LPCK
	2015
	7075
	5220
	1.36

	
	
	2016
	5150
	6096
	0.84

	
	
	2017
	3130
	0.01
	282135

	
	
	2018
	1480
	0.01
	149412

	
	
	2019
	1025
	0.00
	252385

	18
	MDLN
	2015
	480
	483
	0.99

	
	
	2016
	338
	526
	0.64

	
	
	2017
	300
	565
	0.53

	
	
	2018
	218
	545
	0.40

	
	
	2019
	220
	579
	0.38

	19
	MKPI
	2015
	16875
	2984
	5.66

	
	
	2016
	25500
	3918
	6.51

	
	
	2017
	36200
	4800
	7.54

	
	
	2018
	20000
	5518
	3.62

	
	
	2019
	16200
	5804
	2.79

	20
	MMLP
	2015
	820
	561
	1.46

	
	
	2016
	685
	0.57
	1192

	
	
	2017
	545
	0.68
	804

	
	
	2018
	505
	0.77
	655

	
	
	2019
	208
	0.82
	255

	21
	MTLA
	2015
	213
	0.29
	737

	
	
	2016
	252
	0.33
	771

	
	
	2017
	356
	0.39
	909

	
	
	2018
	410
	0.45
	913

	
	
	2019
	480
	0.00
	954442

	22
	PLIN
	2015
	3960
	0.89
	4458

	
	
	2016
	4850
	0.91
	5354

	
	
	2017
	3590
	0.51
	7037

	
	
	2018
	2890
	0.67
	4334

	
	
	2019
	3200
	3.26
	981

	23
	PPRO
	2015
	177
	179
	0.99

	
	
	2016
	1245
	211
	5.89

	
	
	2017
	188
	81
	2.32

	
	
	2018
	129
	94
	1.37

	
	
	2019
	67
	99
	0.67

	24
	PWON
	2015
	462
	0.20
	2353

	
	
	2016
	570
	0.23
	2491

	
	
	2017
	635
	0.27
	2391

	
	
	2018
	605
	0.32
	1903

	
	
	2019
	570
	0.38
	1517

	25
	RDTX
	2015
	5800
	5914
	0.98

	
	
	2016
	10000
	6802
	1.47

	
	
	2017
	6000
	7645
	0.78

	
	
	2018
	5300
	8606
	0.62

	
	
	2019
	5175
	9393
	0.55

	26
	SMRA
	2015
	1580
	0.52
	3027

	
	
	2016
	1350
	0.57
	2385

	
	
	2017
	860
	0.58
	1485

	
	
	2018
	810
	0.63
	1290

	
	
	2019
	1050
	0.66
	1603

	27
	SMDM
	2015
	97
	513.84
	0.19

	
	
	2016
	79
	518.82
	0.15

	
	
	2017
	102
	523.43
	0.19

	
	
	2018
	137
	534.88
	0.26

	
	
	2019
	129
	549.79
	0.23


	No
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Pertumbuhan Perusahaan
	Profitabilitas
	Leverage
	Nilai Perusahaan

	1
	APLN
	2015
	0.04
	0.05
	0.63
	694

	 
	 
	2016
	0.05
	0.04
	0.61
	415

	 
	 
	2017
	0.12
	0.07
	1.50
	360

	 
	 
	2018
	0.03
	0.01
	1.42
	243

	 
	 
	2019
	0.00
	0.00
	0.56
	264

	2
	ASRI
	2015
	0.11
	0.04
	1.83
	1000

	 
	 
	2016
	0.08
	0.03
	1.81
	973

	 
	 
	2017
	0.03
	0.07
	1.42
	816

	 
	 
	2018
	0.01
	0.05
	1.19
	654

	 
	 
	2019
	0.05
	0.05
	1.07
	443

	3
	BAPA
	2015
	0.00
	0.01
	0.74
	0.33

	 
	 
	2016
	0.02
	0.01
	0.67
	0.31

	 
	 
	2017
	0.00
	0.07
	0.49
	0.47

	 
	 
	2018
	-0.04
	0.03
	0.35
	0.55

	 
	 
	2019
	-0.17
	0.03
	0.05
	0.35

	4
	BCIP
	2015
	0.14
	0.01
	1.64
	4.71

	 
	 
	2016
	0.17
	0.06
	1.58
	0.53

	 
	 
	2017
	0.07
	0.06
	1.34
	0.50

	 
	 
	2018
	0.01
	0.06
	1.07
	0.31

	 
	 
	2019
	0.02
	0.03
	1.00
	0.21

	5
	BEST
	2015
	0.27
	0.05
	0.52
	0.97

	 
	 
	2016
	0.12
	0.06
	0.54
	0.69

	 
	 
	2017
	0.10
	0.08
	0.49
	0.63

	 
	 
	2018
	0.10
	0.07
	0.51
	0.47

	 
	 
	2019
	0.02
	0.06
	0.43
	0.45

	6
	BKSL
	2015
	0.12
	0.01
	0.70
	0.26

	 
	 
	2016
	0.02
	0.05
	0.59
	0.43

	 
	 
	2017
	0.32
	0.03
	0.51
	0.95

	 
	 
	2018
	0.09
	0.02
	0.53
	0.59

	 
	 
	2019
	0.06
	0.00
	0.61
	0.42

	7
	BSDE
	2015
	0.28
	0.07
	0.63
	1.48

	 
	 
	2016
	0.06
	0.05
	0.57
	1.35

	 
	 
	2017
	0.20
	0.11
	0.57
	1.11

	 
	 
	2018
	0.13
	0.03
	0.72
	0.78

	 
	 
	2019
	0.04
	0.06
	0.62
	0.73

	8
	CTRA
	2015
	0.12
	0.07
	1.01
	0.81

	 
	 
	2016
	0.11
	0.04
	1.03
	1397108

	 
	 
	2017
	0.09
	0.03
	1.05
	1417480

	 
	 
	2018
	0.08
	0.04
	1.06
	1109540

	 
	 
	2019
	0.06
	0.04
	1.04
	1133792

	9
	DILT
	2015
	0.14
	0.04
	1.16
	1.12

	 
	 
	2016
	0.15
	0.03
	1.34
	0.98

	 
	 
	2017
	0.11
	0.02
	1.08
	0.58

	 
	 
	2018
	0.09
	0.01
	1.18
	0.49

	 
	 
	2019
	0.04
	0.03
	1.04
	0.41

	10
	DMAS
	2015
	0.05
	0.17
	0.12
	1.37

	 
	 
	2016
	-0.03
	0.10
	0.06
	1.45

	 
	 
	2017
	-0.04
	0.11
	0.07
	1.15

	 
	 
	2018
	0.00
	0.07
	0.04
	1.08

	 
	 
	2019
	0.02
	0.18
	0.17
	2.20

	11
	DUTI
	2015
	0.11
	0.07
	0.32
	1.68

	 
	 
	2016
	0.08
	0.09
	0.24
	1.42

	 
	 
	2017
	0.09
	0.06
	0.27
	1.20

	 
	 
	2018
	0.20
	0.09
	0.34
	0.73

	 
	 
	2019
	0.09
	0.09
	0.30
	0.87

	12
	GAMP
	2015
	-0.04
	0.00
	0.22
	0.46

	 
	 
	2016
	0.01
	0.00
	0.23
	0.46

	 
	 
	2017
	0.04
	0.00
	0.28
	0.46

	 
	 
	2018
	-0.02
	0.00
	0.25
	0.46

	 
	 
	2019
	0.01
	0.00
	0.26
	0.46

	13
	GPRA
	2015
	0.04
	0.05
	0.66
	0.82

	 
	 
	2016
	0.00
	0.03
	0.55
	0.75

	 
	 
	2017
	-0.04
	0.02
	0.45
	0.43

	 
	 
	2018
	0.02
	0.03
	0.42
	0.39

	 
	 
	2019
	0.11
	0.03
	0.51
	0.29

	14
	GWSA
	2015
	0.27
	0.19
	0.09
	0.14

	 
	 
	2016
	0.02
	0.03
	0.07
	0.16

	 
	 
	2017
	0.03
	0.03
	0.08
	0.18

	 
	 
	2018
	0.04
	0.03
	0.09
	0.15

	 
	 
	2019
	0.01
	0.02
	0.08
	0.17

	15
	JPRT
	2015
	0.13
	0.11
	0.83
	2473

	 
	 
	2016
	0.12
	0.12
	0.73
	1569

	 
	 
	2017
	0.12
	0.12
	0.58
	1978

	 
	 
	2018
	0.11
	0.10
	0.57
	1417

	 
	 
	2019
	0.06
	0.09
	0.51
	1040

	16
	KIJA
	2015
	0.14
	0.03
	0.96
	0.91

	 
	 
	2016
	0.10
	0.04
	0.90
	0.98

	 
	 
	2017
	0.05
	0.01
	0.91
	1.02

	 
	 
	2018
	0.05
	0.01
	0.95
	0.89

	 
	 
	2019
	0.03
	0.01
	0.93
	0.97

	17
	LPCK
	2015
	0.25
	0.17
	0.51
	1.36

	 
	 
	2016
	0.03
	0.10
	0.33
	0.84

	 
	 
	2017
	1.20
	0.03
	0.61
	282134

	 
	 
	2018
	-0.45
	0.26
	0.25
	149411

	 
	 
	2019
	0.30
	0.03
	0.12
	252385

	18
	MDLN
	2015
	0.19
	0.07
	1.12
	0.99

	 
	 
	2016
	0.13
	0.03
	1.20
	0.64

	 
	 
	2017
	0.00
	0.04
	1.06
	0.53

	 
	 
	2018
	0.04
	0.00
	1.23
	0.40

	 
	 
	2019
	0.06
	0.03
	1.22
	0.38

	19
	MKPI
	2015
	0.32
	0.16
	1.02
	5.66

	 
	 
	2016
	0.16
	0.18
	0.78
	6.51

	 
	 
	2017
	0.03
	0.17
	0.50
	7.54

	 
	 
	2018
	0.03
	0.15
	0.34
	3.62

	 
	 
	2019
	0.04
	0.08
	0.32
	2.79

	20
	MMLP
	2015
	0.50
	0.04
	0.26
	1.46

	 
	 
	2016
	0.24
	0.10
	0.21
	1191

	 
	 
	2017
	0.35
	0.05
	0.15
	803

	 
	 
	2018
	0.14
	0.05
	0.15
	655

	 
	 
	2019
	0.11
	0.04
	0.20
	254

	21
	NTLA
	2015
	0.11
	0.07
	0.64
	736

	 
	 
	2016
	0.09
	0.08
	0.57
	770

	 
	 
	2017
	0.23
	0.11
	0.61
	908

	 
	 
	2018
	0.08
	0.10
	0.51
	912

	 
	 
	2019
	0.15
	0.08
	0.59
	954442

	22
	PLIN
	2015
	0.03
	0.06
	0.63
	4458

	 
	 
	2016
	-0.02
	0.16
	0.60
	5353

	 
	 
	2017
	0.01
	0.06
	2.87
	7037

	 
	 
	2018
	0.09
	0.04
	0.24
	4333

	 
	 
	2019
	1.49
	0.04
	0.08
	981

	23
	PPRO
	2015
	0.95
	0.06
	1.11
	0.99

	 
	 
	2016
	0.66
	0.04
	1.97
	5.89

	 
	 
	2017
	0.42
	0.04
	1.51
	2.32

	 
	 
	2018
	0.31
	0.03
	1.83
	1.37

	 
	 
	2019
	0.19
	0.02
	2.20
	0.67

	24
	PWON
	2015
	0.12
	0.07
	0.99
	2353

	 
	 
	2016
	0.10
	0.09
	0.88
	2491

	 
	 
	2017
	0.13
	0.09
	0.83
	2390

	 
	 
	2018
	0.07
	0.11
	0.63
	1902

	 
	 
	2019
	0.04
	0.12
	0.44
	1516

	25
	RDTX
	2015
	0.14
	0.14
	0.18
	0.98

	 
	 
	2016
	0.12
	0.12
	0.15
	1.47

	 
	 
	2017
	0.09
	0.11
	0.11
	0.78

	 
	 
	2018
	0.11
	0.11
	0.09
	0.62

	 
	 
	2019
	0.11
	0.08
	0.11
	0.55

	26
	SMRA
	2015
	0.18
	0.06
	1.49
	3027

	 
	 
	2016
	0.11
	0.03
	1.55
	2385

	 
	 
	2017
	0.04
	0.02
	1.59
	1485

	 
	 
	2018
	0.08
	0.03
	1.57
	1289

	 
	 
	2019
	0.05
	0.03
	1.59
	1602

	27
	SMDM
	2015
	0.00
	0.02
	0.29
	0.19

	 
	 
	2016
	981
	0.01
	0.25
	0.15

	 
	 
	2017
	0.01
	0.01
	0.26
	0.19

	 
	 
	2018
	0.01
	0.03
	0.24
	0.26

	 
	 
	2019
	0.02
	0.02
	0.22
	0.23






















Lampiran 6
Output SPSS
1. Statistic Deskriptif
	
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pertumbuhan Perusahaan
	135
	-0,45
	981,38
	7,3849
	84,45376

	Profitabilitas
	135
	0,00
	0,26
	0,0596
	0,04738

	Leverage
	135
	0,04
	2,87
	0,7078
	0,52655

	Nilai Perusahaan
	135
	0,14
	1417480.49
	50070.9509
	232058.27188

	Valid N (listwise)
	135
	
	
	
	






	2. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	135

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,87171677

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,130

	
	Positive
	0,130

	
	Negative
	-0,054

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0,821

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,510





3. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	
	Pertumbuhan Perusahaan 
	0, 826
	1,211

	
	Profitabilitas 
	0,923
	1,084

	
	Leverage 
	0,890
	1,123

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan




4. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]








5. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,556a
	0,309
	0,263
	0,11731
	1,717

	


6. Uji Kelayakan Model
	a. Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4,013
	3
	1,338
	19,099
	0,000b

	
	Residual
	6,164
	88
	0,070
	
	

	
	Total
	10,178
	91
	
	
	



b. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,628a
	0,394
	0,374
	0, 26467

	a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan 
b. Dependent variable: Nilai Perusahaan







c. Uji 



c. Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,396
	0,095
	
	4,160
	0,000

	
	Pertumbuhan Perusahaaan 
	0,180
	0,327
	0,050
	0,551
	0,583

	
	Profitabilitas
	6,763
	1,071
	0,545
	6,315
	0,000

	
	Leverage
	0,583
	0,204
	0,251
	2,855
	0,005


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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